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KATA PENGANTAR 

 

Laporan Kinerja Dinas Pendidikan Kota Cimahi ini merupakan perwujudan 

pertanggungjawaban atas kinerja pencapaian sasaran strategis Tahun Anggaran  

2021. Laporan Kinerja ini merupakan pelaporan tahun keempat terhadap 

pelaksanaan Perubahan Rencana Strategis Dinas Pendidikan Kota Cimahi 

Tahun 2017-2022. Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Pendidikan mengacu 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri PANRB Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 

Tata Cara  Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.  

 

Laporan Kinerja ini merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan 

fungsi Dinas Pendidikan Kota Cimahi yang mengemban urusan pemerintahan di 

bidang pendidikan. Laporan Kinerja ini juga berfungsi antara lain sebagai alat 

penilaian kinerja, wujud transparansi dan pertanggungjawaban kinerja kepada 

masyarakat serta merupakan alat kendali dan alat pemacu dalam peningkatan 

kinerja semua aparatur Dinas Pendidikan Kota Cimahi. 

 

Pencapaian target Indikator Kinerja Utama (IKU) dan target Indikator Kinerja 

Program tahun 2021 masih tetap dipengaruhi oleh bencana nonalam berupa 

penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) sehingga berdampak pada belum 

tercapainya beberapa target indikator yang telah ditetapkan pada tahun 2021. 

Untuk dapat menghasilkan kinerja yang optimal dan maksimal dalam 

pengelolaan pendidikan sangat ditentukan oleh komitmen, keterlibatan dan 

dukungan aktif segenap komponen aparatur negara, masyarakat, dunia usaha, 

serta seluruh stakeholder Pendidikan. 

 

Penilaian kinerja Dinas Pendidikan diukur atas dasar pencapaian Indikator 

Kinerja Utama (IKU) yang merupakan indikator untuk mengukur keberhasilan 

pencapaian Sasaran Strategis serta Indikator Kinerja Program yang merupakan 

indikator untuk mengukur keberhasilan pencapaian Sasaran Program 
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sebagaimana telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan Kota 

Cimahi Tahun 2021. 

 

Berdasarkan analisis dan evaluasi obyektif yang dilakukan dalam Laporan 

Kinerja Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2021 ini, diharapkan dapat 

berkontribusi dalam optimalisasi peran kelembagaan dan peningkatan efisiensi, 

efektivitas, dan produktivitas kinerja seluruh jajaran pejabat dan pelaksana di 

lingkungan Dinas Pendidikan Kota Cimahi pada tahun-tahun selanjutnya, 

sehingga dapat mendukung kinerja Dinas Pendidikan secara keseluruhan dalam 

mewujudkan Visi Kota Cimahi 2017-2022, yaitu “Mewujudkan Cimahi Baru, Maju, 

Agamis, dan Berbudaya”. 

 

 

 

Cimahi,       Februari 2022 
 

Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Cimahi 

 
 
 
 

HARJONO, S.Pd., M.M. 
Pembina Utama Muda 

NIP. 19700710 199201 1 001 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Umum 

Dinas Pendidikan Kota Cimahi merupakan perangkat daerah di lingkungan 

Pemerintah Daerah Kota Cimahi yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang pendidikan yang menjadi kewenangan Daerah Kota, 

yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah.  

 
Dinas Pendidikan Kota Cimahi mempunyai tugas membantu Wali Kota 

melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan yang menjadi 

kewenangan Daerah Kota dan tugas pembantuan yang diberikan kepada 

Daerah Kota, dengan fungsi:  

a. perumusan kebijakan Urusan Pemerintahan di bidang pendidikan; 

b. pelaksanaan kebijakan Urusan Pemerintahan di bidang pendidikan; 

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Urusan Pemerintahan di bidang 

pendidikan; 

d. pelaksanaan administrasi Dinas Pendidikan; 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

Untuk mewujudkan pencapaian Visi Kota Cimahi Tahun 2017-2022 yaitu 

“Mewujudkan Cimahi Baru, Maju, Agamis, dan Berbudaya”, ditetapkan 5 

(lima) misi dan Dinas Pendidikan mengemban tanggung jawab 

melaksanakan Misi ke 1 yaitu “Meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang berkepribadian, berakhlak mulia, cerdas, sehat dan 

unggul”, dan menjabarkannya ke dalam Rencana Strategis (Renstra) Dinas 

Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2017-2022 dengan menetapkan tujuan, 

sasaran, strategi, arah kebijakan, program dan kegiatan serta target-target 

yang akan dicapai dalam kurun 5 (lima) tahun untuk mendukung pencapaian 

target-target bidang pendidikan yang telah ditetapkan dalam RPJMD Kota 

Cimahi Tahun 2017-2022 serta untuk mengatasi permasalahan utama 
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(strategic issue) dalam bidang pendidikan yaitu belum optimalnya kualitas 

pendidikan.  

 

Berdasarkan hasil pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Cimahi Tahun 

2017-2022, pada tahun 2021 dilakukan perubahan terhadap RPJMD Kota 

Cimahi Tahun 2017-2022, yang salah satu faktor dilakukannya perubahan 

adalah menyesuaikan dengan kebijakan nasional mengenai perencanaan 

pembangunan dan keuangan daerah yaitu pemberlakuan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan 

Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang 

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 

Keuangan Daerah yang telah dimutakhirkan dengan Keputusan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan 

Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 

Pembangunan dan Keuangan Daerah. Melalui Permendagri Nomor 90 

Tahun 2019 tersebut terjadi perubahan yang mendasar terhadap 

nomenklatur program, kegiatan dan sub kegiatan yang akan dilaksanakan 

oleh perangkat daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan 

daerah. 

 

Perubahan RPJMD Kota Cimahi Tahun 2017-2022 yang ditetapkan dengan 

Peraturan Daerah Kota Cimahi Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perubahan 

atas Peraturan Daerah Kota Cimahi Nomor 2 Tahun 2018 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Cimahi Tahun 2017-2022, 

kemudian ditindaklanjuti oleh Perangkat Daerah dengan melakukan 

perubahan terhadap dokumen perencanaan perangkat daerah. Berpedoman 

pada dan selaras dengan perubahan RPJMD Kota Cimahi tersebut, Dinas 

Pendidikan melakukan perubahan terhadap Rencana Strategis (RENSTRA) 

Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2017-2022. 

 

Dalam Perubahan RPJMD Kota Cimahi Tahun 2017-2022 ditetapkan isu 

strategis pembangunan Kota Cimahi sampai dengan tahun 2022 dan untuk 
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bidang pendidikan yaitu “Optimalisasi Aksesibilitas dan Kualitas Pendidikan” 

dengan tujuan yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

unggul dan berdaya saing. Untuk menggambarkan tercapainya tujuan maka 

ditetapkan sasaran, khusus untuk bidang pendidikan ditetapkan sasarannya 

yaitu meningkatkan akses dan kualitas pendidikan. 

 

Sasaran dalam Perubahan RPJMD Kota Cimahi Tahun 2017-2022 menjadi 

tujuan tingkat dinas yang ditetapkan dalam Perubahan Renstra Dinas 

Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2017-2022 yaitu “Meningkatkan Akses dan 

Kualitas Pendidikan” dan untuk mendukung tercapainya tujuan tingkat dinas 

tersebut ditetapkan 2 (dua) sasaran strategis yaitu (i) meningkatnya 

aksesibilitas pendidikan dan (ii) meningkatnya kualitas pendidikan. 

 

Tujuan dan sasaran strategis dilengkapi dengan indikator kinerja dan target 

yang menggambarkan secara langsung pencapaian tujuan dan sasaran 

pembangunan bidang pendidikan. Dalam Perubahan Renstra Dinas 

Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2017-2022, indikator tujuannya adalah 

“Indeks Pendidikan”, sedangkan indikator sasaran strategisnya adalah untuk 

sasaran strategis (i) yaitu Rata-Rata Lama Sekolah dan Harapan Lama 

Sekolah, dan untuk sasaran strategis (ii) yaitu Persentase Siswa Kelas 2 SD 

Paham Literasi, Rata-Rata Capaian SNP Jenjang PAUD, Rata-Rata Capaian 

SNP Jenjang SD, Rata-Rata Capaian SNP Jenjang SMP, dan Rata-Rata 

Capaian SNP Jenjang DIKMAS. 

 

B. Organisasi Dinas Pendidikan Kota Cimahi 

Pembentukan Dinas Pendidikan Kota Cimahi ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah Kota Cimahi Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah Kota Cimahi, yang terdiri dari: 

1. Kepala Dinas; 

2. Sekretaris Dinas yang membawahi 3 sub bagian; 

3. Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat yang membawahi 2 seksi; 

4. Bidang Pembinaan Sekolah Dasar yang membawahi 3 seksi; 
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5. Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama yang membawahi 3 

seksi, dan 

6. Bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan yang membawahi 3 

seksi. 

 

 

Bagan struktur organisasi Dinas Pendidikan Kota Cimahi sebagai berikut: 

 

Bagan I.B.1  
Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Kota Cimahi 

 

 

 

 

 

Sejalan dengan kebijakan Pemerintah Pusat terkait penyederhanaan birokrasi 

dalam rangka mendukung mekanisme kerja organisasi yang dinamis, lincah dan 

profesional dalam pelaksanaan tugas, Pemerintah Kota Cimahi menetapkan 

Peraturan Daerah Kota Cimahi Nomor 14 tahun 2021 tentang Perubahan atas 

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah Kota Cimahi. Melalui Perda tersebut dilakukan penyetaraan 

terhadap jabatan administrasi ke dalam jabatan fungsional, dan untuk Dinas 
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Pendidikan Kota Cimahi terdapat 5 (lima) jabatan struktural pengawas yang 

disetarakan ke dalam jabatan fungsional yaitu: 

1. Kepala Sub Bagian Keuangan menjadi Analis Keuangan Pusat dan 

Daerah Ahli Muda; 

2. Kepala Sub Bagian Program dan Pelaporan menjadi Perencana Ahli 

Muda; 

3. Kepala Seksi Kurikulum Sekolah Dasar menjadi Pengembang Kurikulum 

Ahli Muda; 

4. Kepala Seksi Kurikulum Sekolah Menengah Pertama menjadi 

Pengembang Kurikulum Ahli Muda; 

5. Kepala Seksi Pembinaan GTK PAUD dan Dikmas menjadi Pengawas 

Sekolah Ahli Muda. 

 

Struktur organisasi perangkat daerah diatur melalui Peraturan Wali Kota Cimahi 

Nomor 59 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Cimahi. Struktur organisasi 

Dinas Pendidikan Kota Cimahi setelah penyetaraan jabatan administrasi ke 

dalam jabatan fungsional menjadi sebagaimana bagan berikut: 
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Bagan I.B.2 
Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Kota Cimahi 

Setelah Penyederhanaan Birokrasi 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

 

A. Rencana Strategis 

Adanya dinamika perubahan lingkungan internal dan eksternal seperti 

perubahan kebijakan maupun kebijakan baru dari Pemerintah Pusat serta 

terjadinya bencana nonalam berupa penyebaran Coronavirus Disease 

(Covid-19), berdampak pada dilakukannya perubahan terhadap dokumen 

perencanaan daerah yang diikuti juga dengan perubahan terhadap dokumen 

perencanaan perangkat daerah guna mewujudkan keterpaduan 

pelaksanaan rencana pembangunan. Perubahan RPJMD Kota Cimahi 

Tahun 2017-2022 diikuti dengan Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Kota 

Cimahi Tahun 2017-2022. 

 

Dinas Pendidikan Kota Cimahi mengemban tugas untuk mendukung dan 

mewujudkan pencapaian Misi ke 1 yaitu “Meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang berkepribadian, berakhlak mulia, cerdas, sehat dan 

unggul”. Untuk mendukung Misi ke 1 tersebut maka ditetapkan tujuan dalam 

Perubahan RPJMD Kota Cimahi Tahun 2017-2022 yaitu “Meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing”, dengan 

sasaran khusus bidang pendidikan yaitu “Meningkatkan akses dan kualitas 

pendidikan”. 

 

Untuk lebih operasional, sasaran tingkat kota ditetapkan menjadi tujuan 

tingkat dinas yang tercantum dalam Perubahan Renstra Dinas Pendidikan 

Tahun 2017-2022 yaitu “Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan”. 

Untuk dapat mengukur tercapainya tujuan dinas tersebut ditetapkan indikator 

tujuan yaitu Indeks Pendidikan yang menggambarkan capaian 

pembangunan bidang pendidikan di Kota Cimahi. 

 

Berdasarkan tujuan dinas tersebut ditetapkan sasaran strategis yang 

merupakan kondisi atau hasil yang diharapkan yang akan dicapai dalam 

jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan. Sasaran strategis Dinas Pendidikan 

Kota Cimahi Tahun 2017-2022 yaitu: 
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1. Meningkatnya aksesibilitas pendidikan; dan 

2. Meningkatnya kualitas pendidikan. 

 

Sasaran strategis sebagaimana tersebut di atas, untuk dapat mengukur 

tingkat keberhasilan pencapaiannya ditetapkan indikator kinerja. Dalam 

Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2017-2022, 

indikator kinerja untuk sasaran strategis pertama adalah (1) Rata-Rata Lama 

Sekolah (RLS) dan (2) Harapan Lama Sekolah (HLS), sedangkan indikator 

kinerja untuk sasaran strategis kedua mengalami perubahan karena adanya 

kebijakan Merdeka Belajar yang menghapus USBN dan UN sehingga 

indikator kinerjanya menjadi (1) Rata-Rata Capaian SNP Jenjang PAUD; (2) 

Rata-Rata Capaian SNP Jenjang SD; (3) Persentase siswa kelas 2 SD 

paham literasi; (4) Rata-Rata Capaian SNP Jenjang SMP; dan (5) Rata-Rata 

Capaian SNP Jenjang DIKMAS. Indikator sasaran tersebut menjadi Indikator 

Kinerja Utama (IKU) Dinas Pendidikan Kota Cimahi. 

 

Keberhasilan pencapaian sasaran strategis dapat dilihat dari tingkat capaian 

target indikator kinerja utama yang telah ditetapkan dan untuk 

pencapaiannya memerlukan komitmen, keterlibatan dan peran aktif seluruh 

stakeholders pendidikan di Kota Cimahi. 

 

Kondisi capaian indikator kinerja tujuan dan indikator kinerja sasaran 

strategis (Indikator Kinerja Utama/IKU) pada akhir periode Renstra (tahun 

2022) diharapkan yaitu capaian Indeks Pendidikan adalah 74,9, Rata-Rata 

Lama Sekolah adalah 10,97 tahun, Harapan Lama Sekolah adalah 13,80 

tahun, Rata-Rata Capaian SNP Jenjang PAUD adalah 36,64, Rata-Rata 

Capaian SNP Jenjang SD adalah 86,57, Persentase siswa kelas 2 SD paham 

literasi adalah 90%, Rata-Rata Capaian SNP Jenjang SMP adalah 72,34, 

dan Rata-Rata Capaian SNP Jenjang DIKMAS adalah 51,26. 

 

B. Perjanjian Kinerja Tahun 2021 

Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2021 merupakan 

target kinerja yang tercantum dalam Perubahan Renstra Dinas Pendidikan 
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Kota Cimahi Tahun 2017-2022, yang memuat sasaran strategis dan Indikator 

Kinerja Utama (IKU) yang terkait dengan tugas fungsi Dinas Pendidikan Kota 

Cimahi. Tabel berikut menggambarkan target indikator tujuan dan target 

indikator sasaran strategis (Indikator Kinerja Utama/IKU) yang akan dicapai 

pada tahun 2021: 

 

Tabel II.B.1 
Tujuan, Sasaran Strategis, Indikator Kinerja Utama,  

dan Target Tahun 2021 
 

NO TUJUAN 
INDIKATOR 

TUJUAN 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 
KINERJA UTAMA  

(IKU) 

TARGET 
2021 

I. Meningkatkan 
akses dan 
kualitas 
pendidikan 

Indeks 
Pendidikan 

  74,84 

1   Meningkatnya 
aksesibilitas 
pendidikan 

Rata-Rata Lama 
Sekolah 

10,96 
Tahun 

   Harapan Lama 
Sekolah 

13,79 
Tahun 

2   Meningkatnya 
kualitas 
pendidikan 

Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang 
PAUD 

36,63 

  Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang SD 

86,56 

  Persentase siswa 
kelas 2 SD  paham 
literasi 

85 % 

  Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang SMP 

72,33 

    Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang 
DIKMAS 

51,25 

 

 

Selain indikator tujuan dan indikator sasaran strategis (Indikator Kinerja 

Utama/IKU) tersebut yang merupakan perjanjian kinerja Eselon II, terdapat 

indikator bidang pendidikan lainnya yaitu indikator sasaran program yang 

merupakan perjanjian kinerja Eselon III sebagai pendukung atau penunjang 

terhadap pencapaian target indikator tujuan dan sasaran strategis yang 

dipergunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan urusan 

pembangunan bidang pendidikan. Berikut adalah target indikator kinerja 

sasaran program Dinas Pendidikan Tahun 2021. 
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Tabel II.B.2 
Sasaran Program, Indikator Program,  

dan Target Kinerja Tahun 2021 
 
 

NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR PROGRAM 
TARGET 

2021 

1. Meningkatnya partisipasi 

peserta didik Jenjang SD 

Angka Partisipasi Kasar 

(APK) SD 

102,77% 

  Angka Partisipasi Murni 

(APM) SD 

96,81% 

  Angka Partisipasi Sekolah 

(APS) SD 

97,46% 

  Angka Putus Sekolah SD 0,015 

2. Meningkatnya partisipasi 

peserta didik Jenjang SMP 

Angka Partisipasi Kasar 

(APK) SMP 

89,81% 

  Angka Partisipasi Murni 

(APM) SMP 

76,37% 

  Angka Partisipasi Sekolah 

(APS) SMP 

79,32% 

  Angka Putus Sekolah SMP 0,019 

  Jumlah Warga Negara Usia 

7 – 15 Tahun yang 

berpartisipasi dalam 

pendidikan dasar (SD/MI, 

SMP/MTs) 

96,29% 

3. Meningkatnya partisipasi 

peserta didik Jenjang PAUD 

Angka Partisipasi Kasar 

(APK) PAUD dan TK/RA 

77,08% 

  Jumlah Warga Negara Usia 

5 - 6  Tahun yang 

berpartisipasi dalam 

pendidikan PAUD 

77,08% 

4. Meningkatnya partisipasi 

peserta didik Jenjang 

DIKMAS 

Angka Melek Huruf (AMH) 

 

99,99% 

  Jumlah Warga Negara Usia 

7 - 18  Tahun yang belum 

menyelesaikan pendidikan 

dasar dan atau menengah 

yang berpartisipasi dalam 

pendidikan kesetaraan 

68,89% 

5. Meningkatnya kualitas, 

kompetensi dan karakter 

peserta didik jenjang PAUD 

Rata-Rata Capaian Standar 

Kompetensi Lulusan 

Jenjang PAUD sesuai SNP 

52 
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NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR PROGRAM 
TARGET 

2021 

6. Meningkatnya kualitas, 

kompetensi dan karakter 

peserta didik jenjang SD 

Rata-Rata Capaian Standar 

Kompetensi Lulusan 

Jenjang SD sesuai SNP 

95,47 

7. Meningkatnya kualitas, 

kompetensi dan karakter 

peserta didik jenjang SMP 

Rata-Rata Capaian Standar 

Kompetensi Lulusan 

Jenjang SMP sesuai SNP 

77,8 

8. Meningkatnya kualitas, 

kompetensi dan karakter 

peserta didik jenjang 

DIKMAS 

Rata-Rata Capaian Standar 

Kompetensi Lulusan 

Jenjang DIKMAS sesuai 

SNP 

100 

9. Meningkatnya kualitas guru 

dan tenaga kependidikan 

Jenjang PAUD 

Persentase Guru dan 

tenaga kependidikan jenjang 

PAUD bersertifikasi 

51,39% 

  Persentase guru dan tenaga 

kependidikan jenjang PAUD 

dengan kualifikasi minimal 

DIV/S1 

46,7% 

10. Meningkatnya kualitas guru 

dan tenaga kependidikan 

Jenjang SD 

Persentase Guru dan 

tenaga kependidikan jenjang 

SD bersertifikasi 

54,66% 

  Persentase guru dan tenaga 

kependidikan jenjang SD 

dengan kualifikasi minimal 

DIV/S1 

97,6% 

11. Meningkatnya kualitas guru 

dan tenaga kependidikan 

Jenjang SMP 

Persentase Guru dan 

tenaga kependidikan jenjang 

SMP bersertifikasi 

78,56% 

  Persentase guru dan tenaga 

kependidikan jenjang SMP 

dengan kualifikasi minimal 

DIV/S1 

97,1% 

12. Meningkatnya kualitas 

lembaga pendidikan jenjang 

PAUD 

Persentase lembaga PAUD 

yang terakreditasi 

53,11% 

13. Meningkatnya kualitas 

lembaga pendidikan jenjang 

SD 

Persentase SD yang 

terakreditasi minimal B 

95,69% 

14. Meningkatnya kualitas 

lembaga pendidikan jenjang 

SMP 

Persentase SMP yang 

terakreditasi minimal B 

80% 

15. Meningkatnya kualitas 

lembaga pendidikan jenjang 

Dikmas 

Persentase PKBM yang 

terakreditasi 

62,5% 
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NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR PROGRAM 
TARGET 

2021 

  Persentase LKP yang 

terakreditasi 

40% 

16. Meningkatnya tata kelola 

kinerja perangkat daerah 

Nilai SAKIP Perangkat 

Daerah 

BB 

  Persentase Unit Kerja yang 

mendapatkan pelayanan 

administrasi umum 

100% 

  Persentase ASN yang 

memiliki kesesuaian 

kompetensi 

91,78% 

 

 

Kebijakan perencanaan pembangunan dan keuangan daerah pada tahun 

2021 mengalami perubahan yang cukup signifikan dan mendasar dengan 

diterbitkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 

tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah dan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan 

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah yang telah 

dimutakhirkan dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 

Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, 

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan 

Daerah. Nomenklatur program, kegiatan, dan sub kegiatan sudah terstandar 

dan proses perencanaan dan penganggaran menggunakan aplikasi Sistem 

Informasi Pembangunan Daerah (SIPD). 

 

Setelah perubahan anggaran tahun 2021, Dinas Pendidikan Kota Cimahi 

(termasuk UPTD Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar) 

mengelola anggaran sebesar Rp.378.636.509.026,- (tiga ratus tujuh puluh 

delapan milyar enam ratus tiga puluh enam juta lima ratus sembilan ribu dua 

puluh enam rupiah) untuk melaksanakan 2 Program, 11 Kegiatan, dan 66 

Sub Kegiatan, yang dialokasikan untuk belanja operasi dan belanja modal. 

Distribusi anggaran berdasarkan uraian belanja sebagaimana disajikan pada 

tabel berikut: 
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Tabel II.B.3 
Anggaran Dinas Pendidikan Tahun 2021 

Berdasarkan Uraian Belanja 
 

No. Uraian Belanja Anggaran (Rp.) 

1. Belanja Operasi 354.193.112.119,- 

 - Belanja Pegawai 268.729.197.976,- 

 - Belanja Barang dan Jasa 74.003.194.143,- 

 - Belanja Hibah 9.082.400.000,- 

 - Belanja Bantuan Sosial 2.378.320.000,- 

2. Belanja Modal 24.443.396.907,- 

 - Belanja Modal Peralatan dan Mesin 6.551.913.353,- 

 - Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

15.302.589.596,- 

 - Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 2.588.893.958,- 

 Total 378.636.509.026,- 

 

 

Distribusi anggaran tahun 2021 untuk melaksanakan 66 (enam puluh enam) 

sub kegiatan dalam 2 (dua) program sebagai berikut: 

 

Tabel II.B.4 
Anggaran Dinas Pendidikan Tahun 2021 

Berdasarkan Program 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Distribusi anggaran untuk mendukung terwujudnya sasaran strategis dan 

terlaksananya program penunjang urusan pemerintahan tahun 2021 sebagai 

berikut: 

 

NO PROGRAM 
ANGGARAN 

(Rp) 

1 Program Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota 

271.787.310.776,- 

2 Program Pengelolaan 

Pendidikan 

106.849.198.250,- 

Total 378.636.509.026,- 
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Tabel II.B.5 
Anggaran Dinas Pendidikan Tahun 2021 

Berdasarkan Sasaran Strategis dan  
Program Penujang Urusan Pemerintahan 

 
NO. SASARAN STRATEGIS ANGGARAN (Rp) % 

1 Meningkatnya aksesibilitas 
pendidikan 

88.917.663.250,- 23% 

2 Meningkatnya kualitas 
pendidikan 

17.931.535.000,- 5% 

Total I 106.849.198.250,- 28% 

3 Program Penunjang Urusan 
Pemerintahan 

271.787.310.776,-  

3.1 Gaji dan Tunjangan ASN 268.729.197.976,- 71% 

3.2 Penunjang Urusan 
Pemerintahan Lainnya 

3.058.112.800,- 1% 

Total II 271.787.310.776,- 72% 

Total I + II 378.636.509.026,-  

 
 

Gambar II.B.1 
Anggaran Dinas Pendidikan Tahun 2021 

Berdasarkan Sasaran Strategis dan  
Program Penujang Urusan Pemerintahan 

 
 

 
 
 

 

Berdasarkan Tabel II.B.5 dan Gambar II.B.1 di atas, proporsi sebaran 

anggaran untuk pelaksanaan tahun anggaran 2021 jika dibandingkan 

dengan total anggaran dinas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

23%

5%

71%

1%

Sasaran Meningkatnya Aksesibilitas
Pendidikan

Sasaran Meningkatnya Kualitas
Pendidikan

Gaji dan tunjangan

Penunjang Urusan Pemerintahan
lainnya
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1) untuk mendukung Sasaran Strategis Meningkatnya Aksesibilitas 

Pendidikan sebesar 23%; 

2) untuk mendukung Sasaran Strategis Meningkatnya Kualitas 

Pendidikan sebesar 5%; 

3) untuk mendukung Program Pendukung Urusan Pemerintahan yang 

terdiri dari Gaji dan Tunjangan ASN sebesar 71% serta Penunjang 

Urusan Pemerintahan Lainnya sebesar 1%.  

 

Besarnya proporsi anggaran Program Pendukung Urusan Pemerintahan 

disebabkan adanya komponen belanja gaji dan tunjangan ASN sebesar 

Rp.268.729.197.976,-. Dalam sistem pengelolaan keuangan sebelumnya, 

belanja gaji dan tunjangan ASN dianggarkan dalam Belanja Tidak Langsung 

(belanja yang dianggarkan tidak terkait secara langsung dengan 

pelaksanaan program dan kegiatan), namun dengan adanya perubahan 

klasifikasi belanja daerah, belanja gaji dan tunjangan ASN menjadi 

komponen dari Belanja Operasi (jenis belanja pegawai). Perubahan 

klasifikasi belanja daerah tersebut diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, sehingga komponen 

belanja daerah terdiri dari Belanja Operasi, Belanja Modal, Belanja Tidak 

Terduga, dan Belanja Transfer. 

 

Proporsi anggaran untuk sasaran strategis meningkatnya aksesibilitas 

pendidikan sebesar 23% dari total anggaran dinas, termasuk didalamnya 

anggaran: 

1) Dana BOS Sekolah Dasar sebesar Rp.40.649.744.799,- dan Dana BOS 

Sekolah Menengah Pertama sebesar Rp.17.002.974.855,- yang 

bersumber dari DAK Non Fisik. Total anggaran BOS Tahun 2021 

sebesar Rp.57.652.719.654,- atau setara dengan 15% dari total 

anggaran dinas; 

2) BOP PAUD sebesar Rp. 6.382.200.000,- dan BOP Kesetaraan sebesar 

Rp.3.201.700.000,- yang bersumber dari DAK Non Fisik. Total anggaran 

BOP Tahun 2021 sebesar Rp. 9.583.900.000,- atau setara dengan 3% 

dari total anggaran dinas; 
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3) DAK Fisik sebesar Rp.7.859.792.000,- untuk jenjang PAUD, SD, dan 

SMP atau setara dengan 2% dari total anggaran dinas. 

 

Proporsi anggaran untuk sasaran meningkatnya kualitas pendidikan sebesar 

5% dari total anggaran dinas, dianggarkan untuk peningkatan mutu 

pendidikan dan untuk mendukung tercapainya Program Prioritas Wali Kota 

dalam bidang pendidikan seperti tambahan penghasilan berupa insentif 

untuk guru non PNS Jenjang SD, SMP, PAUD serta Guru Ngaji. 

 

Sebaran anggaran untuk pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan 

dalam rangka mendukung pencapaian target indikator Eselon II, III dan IV 

Dinas Pendidikan yang telah ditetapkan untuk tahun perencanaan 2021 

disajikan sebagaimana gambar berikut: 

 

Gambar II.B.2 
Proporsi Anggaran Dinas Pendidikan Tahun 2021 

 

 
  

15%

2%

3%

4%

5%

71%

1%

Anggaran Dana BOS SD dan SMP

Anggaran DAK Fisik

Anggaran BOP PAUD dan Kesetaraan

Anggaran Kegiatan yang Menunjang Sasaran
Meningkatnya Aksesibilitas Pendidikan (tanpa

Dana BOS, BOP dan DAK Fisik)

Anggaran Kegiatan yang Menunjang Sasaran
Meningkatnya Kualitas Pendidikan

Anggaran Gaji dan Tunjangan ASN

Penunjang Urusan Pemerintahan Lainnya
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Adanya perubahan kebijakan maupun kebijakan baru dari Pemerintah Pusat 

serta pandemi Covid-19 yang masih berlanjut pada tahun 2021, berdampak pada 

perubahan dokumen perencanaan daerah dan perubahan dokumen 

perencanaan perangkat daerah. Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Tahun 

2017-2022 juga menetapkan perubahan indikator kinerja utama dan target 

indikator kinerja utama guna mendukung pencapaian tujuan dan sasaran 

strategis, serta sasaran program, indikator program, dan target indikator program 

juga mengalami perubahan dan penyesuaian. 

 

Gambaran pencapaian target indikator kinerja untuk tahun pelaksanaan 2021 

diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Capaian Kinerja Tahun 2021 

1. Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Berikut ini adalah tabel capaian Indikator Kinerja Utama Dinas Pendidikan 

Tahun 2021 diukur dari target dan realisasi indikator tujuan dan sasaran. 

 

Tabel III.A.1.1 
Pencapaian Tujuan Dinas Pendidikan Kota Cimahi 

Tahun 2021 Diukur dari Target dan Realisasi Indikator Tujuan 
 

NO TUJUAN Indikator 
TARGET 

2021 
REALISASI 

2021 
CAPAIAN 

1 Meningkatkan akses dan 
kualitas pendidikan 

Indeks 
Pendidikan 

74,84 75,29 100,60% 

 

Tabel III.A.1.2 
Pencapaian Sasaran Dinas Pendidikan Kota Cimahi 

Tahun 2021 Diukur dari Target dan Realisasi Indikator Sasaran 
 

NO SASARAN IKU 
TARGET 

2021 
REALISASI 

2021 
CAPAIAN 

1 Meningkatnya 
aksesibilitas 
pendidikan 

Rata-Rata Lama 
Sekolah 

10,96 
tahun 

11,08 tahun 101,09% 

Harapan Lama 
Sekolah 

13,79 
tahun 

13,81 tahun 100,15% 

Rata-rata Capaian Sasaran Meningkatnya Aksesibilitas Pendidikan 100,62% 
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NO SASARAN IKU 
TARGET 

2021 
REALISASI 

2021 
CAPAIAN 

2 Meningkatnya 
kualitas 
pendidikan 

Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang PAUD 

36,63 74,00 202,02% 

Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang SD 

86,56 58,91 68,06% 

Persentase siswa 
kelas 2 SD  paham 
literasi 

85% 82,00% 96,47% 

 Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang SMP 

72,33 56,06 77,51% 

 Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang 
DIKMAS 

51,25 76,00 148,29% 

Rata-rata Capaian Sasaran Meningkatnya Kualitas Pendidikan 118,47% 

Rata-Rata Capaian Sasaran 109,55% 

 

 

Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara 

target pencapaian setiap indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja dengan realisasinya. 

 

Berdasarkan data pada Tabel III.A.1.1, capaian kinerja tujuan dinas dengan 

indikator kinerja Indeks Pendidikan tahun 2021 dinyatakan “berhasil” dan 

melebihi target 100% dengan capaian 100,60% dari target yang telah 

ditetapkan. Hal ini dapat diartikan sebagai keberhasilan pembangunan 

khususnya di bidang pendidikan yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah 

Kota Cimahi dalam upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Kota 

Cimahi. 

 

Berdasarkan data pada Tabel III.A.1.2, capaian kinerja sasaran Dinas 

Pendidikan Kota Cimahi tahun 2021 dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Rata-rata capaian Sasaran Meningkatnya Aksesibilitas Pendidikan 

dinyatakan “berhasil” dan melebihi target 100% dengan capaian 

100,62% dari target yang telah ditetapkan yang diukur dari capaian IKU 

Rata-Rata Lama Sekolah dan Harapan Lama Sekolah; 

2) Rata-rata capaian Sasaran Meningkatnya Kualitas Pendidikan 

dinyatakan “berhasil” dengan capaian 118,47% dari target yang telah 

ditetapkan yang diukur dari capaian IKU Rata-Rata Capaian SNP 
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Jenjang PAUD, Rata-Rata Capaian SNP Jenjang SD, Persentase Siswa 

Kelas 2 SD Paham Literasi, Rata-Rata Capaian SNP Jenjang SMP, dan 

Rata-Rata Capaian SNP Jenjang DIKMAS; 

3) Rata-rata capaian seluruh sasaran kinerja Dinas Pendidikan Kota 

Cimahi berdasarkan penghitungan terhadap realisasi 7 (tujuh) Indikator 

Kinerja Utama, dinyatakan “berhasil” dengan capaiannya 109,55%. 

Rata-rata pencapaian kinerja sasaran dinas di atas 100% dipengaruhi 

oleh pencapaian indikator kinerja yaitu Rata-Rata Capaian SNP Jenjang 

PAUD yang capaian kinerjanya 202,02% dan Rata-Rata Capaian SNP 

Jenjang DIKMAS yang capaian kinerjanya 148,29%. 

 

Dari kedua sasaran kinerja tersebut, terdapat empat Indikator Kinerja Utama 

(IKU) yang capaian kinerjanya melebihi 100% yaitu Rata-Rata Lama Sekolah 

(RLS), Harapan Lama Sekolah (HLS), Rata-rata Capaian SNP Jenjang 

PAUD, dan Rata-rata Capaian SNP Jenjang Dikmas. Sedangkan tiga 

indikator lainnya capaian kinerjanya di bawah 100% yaitu Rata-rata Capaian 

SNP Jenjang SD, Rata-rata Capaian SNP Jenjang SMP, dan Persentase 

Siswa Kelas 2 SD Paham Literasi. 

 

Capaian kinerja sasaran untuk setiap IKU Dinas Pendidikan Kota Cimahi 

Tahun 2021 dijelaskan sebagai berikut: 

 

a) Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) 

Rata-rata Lama Sekolah (RLS)/Mean Years School (MYS) didefinisikan 

sebagai rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan oleh penduduk berusia 

25 tahun ke atas untuk menempuh semua jenis pendidikan yang pernah 

dijalani. Untuk yang tamat SD diperhitungkan lama sekolah selama 6 

tahun, tamat SMP diperhitungkan lama sekolah selama 9 tahun, tamat 

SM diperhitungkan lama sekolah selama 12 tahun tanpa 

memperhitungkan apakah pernah tinggal kelas atau tidak. 

 

Rata-rata lama sekolah menggambarkan tingkat pencapaian setiap 

penduduk dalam kegiatan bersekolah. Semakin tinggi angka lamanya 
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bersekolah semakin tinggi jenjang pendidikan yang telah dicapai 

penduduk serta dapat menunjukkan kualitas sumber daya manusia. 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Cimahi mencatat, Rata-rata Lama 

Sekolah penduduk usia 25 tahun ke atas di Kota Cimahi tahun 2021 

mencapai 11,08 tahun, tumbuh 0,12 poin dibandingkan dengan tahun 

2020, yang berarti secara rata-rata penduduk dewasa Kota Cimahi yang 

berusia 25 tahun ke atas telah menempuh pendidikan selama 11,08 

tahun atau kelas 11 (sebelas) SMA/SMK. 

 

Jika dibandingkan target IKU RLS tahun 2021 yaitu 10,96 tahun dengan 

realisasinya sebesar 11,08 tahun, maka capaian kinerjanya adalah 

101,09% dan melebihi target yang telah ditetapkan. 

 

b) Harapan Lama Sekolah (HLS) 

Angka Harapan Lama Sekolah (HLS) didefinisikan sebagai lamanya 

sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada 

umur tertentu di masa mendatang. Angka HLS menunjukkan peluang 

anak usia 7 tahun ke atas untuk mengenyam pendidikan formal pada 

waktu tertentu. HLS dapat digunakan untuk mengetahui kondisi 

pembangunan sistem pendidikan di berbagai jenjang. 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Cimahi mencatat, HLS anak dengan 

usia 7 tahun di Kota Cimahi tahun 2021 sebesar 13,81 tahun, tumbuh 

0,01 dibandingkan pada tahun 2020. Ini berarti rata-rata anak usia 7 

tahun yang masuk jenjang pendidikan formal pada tahun 2021 memiliki 

peluang untuk bersekolah selama 13,81 tahun atau hampir setara 

dengan Diploma II. 

 

Jika dibandingkan target IKU HLS tahun 2021 yaitu 13,79 tahun dengan 

realisasinya sebesar 13,81 tahun, maka capaian kinerjanya adalah 

100,15% dan melebihi target yang telah ditetapkan. 
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c) Rata-Rata Capaian Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

Rata-rata capaian Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada Jenjang 

PAUD, SD, SMP, dan Dikmas menjadi salah satu indikator kinerja utama 

(IKU) Dinas Pendidikan Kota Cimahi yang digunakan untuk mengukur 

keberhasilan pencapaian peningkatan mutu pendidikan di Kota Cimahi 

berdasarkan penerapan 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan yang 

meliputi Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, 

Standar Penilaian, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar 

Pengelolaan, Standar Sarana dan Prasarana, dan Standar Pembiayaan. 

 

Pengukuran atau pemetaan mutu pendidikan untuk jenjang SD dan SMP 

dilakukan oleh Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa 

Barat, sedangkan untuk jenjang PAUD dan Dikmas dilakukan oleh Pusat 

Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 

(PP PAUD dan Dikmas) Jawa Barat. Hasil pemetaan mutu disebut 

dengan Rapor Mutu dan tahun 2020 merupakan tahun terakhir rapor 

mutu digunakan sebagai alat untuk mengukur keberhasilan pencapaian 

dan peningkatan mutu pendidikan. Untuk mengetahui keberhasilan 

peningkatan mutu pendidikan ke depannya, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi akan mengeluarkan Rapor Pendidikan 

Daerah dan Profil Pendidikan Daerah.  

 

Potret mutu atau rapor mutu menggambarkan tingkat kesesuaian antara 

penyelenggaraan pendidikan dengan Standar Nasional Pendidikan 

(SNP) di sekolah untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu. 

Gambaran pencapaian IKU Rata-rata capaian SNP pada semua jenjang 

diuraikan sebagai berikut: 

c.1) Rata-rata Capaian SNP Jenjang PAUD 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan komitmen Pemerintah 

dan untuk penjaminan mutu pendidikan dilaksanakan pemetaan 

mutu pendidikan berdasarkan kepemilikan dokumen terkait 

penerapan 8 SNP pada jenjang PAUD oleh PP PAUD dan Dikmas 
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Jawa Barat dengan hasil pencapaian mutu pendidikan / rapor mutu 

jenjang PAUD di Kota Cimahi secara rerata adalah 74. 

 

Dari 8 SNP tersebut, capaian tertinggi ada pada Standar Proses 

yaitu 89 sedangkan capaian terendah ada pada Standar 

Pembiayaan yaitu 44, dikarenakan masih banyak Lembaga yang 

hanya mengandalkan bantuan serta iuran dari orang tua tanpa 

mencari solusi lain dalam menutup masalah kekurangan anggaran 

serta belum paham tentang penyusunan RAPBS. 

 

Jika dibandingkan target IKU Rata-rata Capaian SNP Jenjang 

PAUD tahun 2021 yaitu 36,63 dengan realisasinya sebesar 74, 

maka capaian kinerjanya adalah 202,02% dan melebihi target yang 

telah ditetapkan. 

 

Mengingat IKU Rata-rata Capaian SNP Jenjang PAUD merupakan 

indikator baru di Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Tahun 2017-

2022, penentuan base line data sebagai target kinerja di tahun 2021 

mengunakan hasil pengukuran tahun 2019 yaitu 36,63 bukan hasil 

pengukuran tahun 2020 yaitu 74, sehingga hal ini mengakibatkan 

target kinerja di tahun 2021 lebih rendah dari nilai mutu pendidikan 

jenjang PAUD tahun 2020. 

 

Untuk menyikapi hal tersebut di atas, pada tahun pelaksanaan 2022 

akan dilakukan reviu terhadap target kinerja sasaran strategis yang 

telah ditetapkan pada Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Kota 

Cimahi Tahun 2017-2022. 

 

c.2) Rata-rata Capaian SNP Jenjang SD 

 Peningkatan mutu pendidikan merupakan komitmen Pemerintah 

dan untuk penjaminan mutu pendidikan dilaksanakan pemetaan 

mutu pendidikan berdasarkan 8 SNP pada jenjang SD oleh LPMP 
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Jawa Barat dengan hasil pencapaian mutu pendidikan / rapor mutu 

jenjang SD di Kota Cimahi secara rerata adalah 58,91. 

 

Dari 8 SNP tersebut, capaian tertinggi ada pada Standar Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan yaitu 65,5 dengan penjelasan dari 5 

(lima) indikator untuk mengukur standar ini, empat indikator 

capaiannya seimbang kecuali indikator ketersediaan dan 

kompetensi laboran sesuai ketentuan karena seluruh SD di Kota 

Cimahi belum memiliki Laboran. Sedangkan capaian terendah ada 

pada Standar Sarana dan Prasarana yaitu 48,2 dengan penjelasan 

dari 3 (tiga) indikator untuk mengukur standar ini, indikator 

kapasitas daya tampung sekolah memadai yang terendah karena 

peraturan zonasi dalam perencanaan tata ruang wilayah kurang 

optimal serta luas lahan sekolah. 

 

Jika dibandingkan target IKU Rata-rata Capaian SNP Jenjang SD 

tahun 2021 yaitu 86,56 dengan realisasinya sebesar 58,91, maka 

capaian kinerjanya adalah 68,06% dan di bawah target yang telah 

ditetapkan. 

 

Mengingat IKU Rata-rata Capaian SNP Jenjang SD merupakan 

indikator baru di Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Tahun 2017-

2022, penentuan base line data sebagai target kinerja di tahun 2021 

mengunakan hasil pengukuran rata-rata capaian dari agregat 

capaian SNP Jenjang SD Kota Cimahi tahun 2020 (Buku Profil 

Mutu Pendidikan Tahun 2020) yaitu 86,56 bukan hasil pengukuran 

rapor mutu tahun 2020 yaitu 58,91, sehingga hal ini mengakibatkan 

target kinerja di tahun 2021 lebih tinggi dari nilai rapor mutu 

pendidikan jenjang SD tahun 2020. 

 

Untuk menyikapi hal tersebut di atas, pada tahun pelaksanaan 2022 

akan dilakukan reviu terhadap target kinerja sasaran strategis yang 
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telah ditetapkan pada Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Kota 

Cimahi Tahun 2017-2022. 

 

c.3) Rata-rata Capaian SNP Jenjang SMP 

 Peningkatan mutu pendidikan merupakan komitmen Pemerintah 

dan untuk penjaminan mutu pendidikan dilaksanakan pemetaan 

mutu pendidikan berdasarkan 8 SNP pada jenjang SMP oleh LPMP 

Jawa Barat dengan hasil pencapaian mutu pendidikan jenjang SMP 

di Kota Cimahi secara rerata adalah 56,06. 

 

Dari 8 SNP tersebut, capaian tertinggi ada pada Standar Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan yaitu 60,9 dengan penjelasan dari 5 

(lima) indikator untuk mengukur standar ini, satu indikator yaitu 

ketersediaan dan kompetensi guru sesuai ketentuan telah 

mencapai SNP, tiga indikator capaiannya rendah dan satu indikator 

paling rendah yaitu indikator ketersediaan dan kompetensi laboran 

sesuai ketentuan karena terdapat SMP di Kota Cimahi belum 

memiliki Laboran. Sedangkan capaian terendah ada pada Standar 

Sarana dan Prasarana yaitu 48,2 dengan penjelasan dari 3 (tiga) 

indikator untuk mengukur standar ini, indikator kapasitas daya 

tampung sekolah memadai yang terendah disebabkan ada 

beberapa sekolah melaksanakan pembelajaran melebihi rombel 

sesuai ketentuan serta belum memiliki ragam prasarana sesuai 

ketentuan. 

 

Jika dibandingkan target IKU Rata-rata Capaian SNP Jenjang SMP 

tahun 2021 yaitu 72,33 dengan realisasinya sebesar 56,06, maka 

capaian kinerjanya adalah 77,51% dan di bawah target yang telah 

ditetapkan. 

 

Mengingat IKU Rata-rata Capaian SNP Jenjang SMP merupakan 

indikator baru di Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Tahun 2017-

2022, penentuan base line data sebagai target kinerja di tahun 2021 
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mengunakan hasil pengukuran rata-rata capaian dari agregat 

capaian SNP Jenjang SMP Kota Cimahi tahun 2020 (Buku Profil 

Mutu Pendidikan Tahun 2020) yaitu 72,33 bukan hasil pengukuran 

rapor mutu tahun 2020 yaitu 56,06, sehingga hal ini mengakibatkan 

target kinerja di tahun 2021 lebih tinggi dari nilai rapor mutu 

pendidikan jenjang SMP tahun 2020. 

 

Untuk menyikapi hal tersebut di atas, pada tahun pelaksanaan 2022 

akan dilakukan reviu terhadap target kinerja sasaran strategis yang 

telah ditetapkan pada Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Kota 

Cimahi Tahun 2017-2022. 

 

c.4) Rata-rata Capaian SNP Jenjang Dikmas 

 Peningkatan mutu pendidikan merupakan komitmen Pemerintah 

dan untuk penjaminan mutu pendidikan dilaksanakan pemetaan 

mutu pendidikan berdasarkan kepemilikan dokumen terkait 

penerapan 8 SNP pada jenjang Dikmas oleh PP PAUD dan Dikmas 

Jawa Barat dengan hasil pencapaian mutu pendidikan jenjang 

Dikmas di Kota Cimahi secara rerata adalah 76. 

 

Dari 8 SNP tersebut, capaian tertinggi ada pada Standar 

Kompetensi Kelulusan yaitu 100 sedangkan capaian terendah ada 

pada Standar Sarana dan Prasarana yaitu 47 dikarenakan antara 

lain kurangnya dokumen kepemililkan lahan dan penggunaan lahan 

dan gedung yang digunakan lembaga Dikmas serta kurangnya 

dokumen jenis dan jumlah peralatan pembelajaran yang layak 

pakai dan difungsikan dalam proses pembelajaran pada setiap jenis 

program di lembaga Dikmas. 

 

Jika dibandingkan target IKU Rata-rata Capaian SNP Jenjang 

Dikmas tahun 2021 yaitu 51,25 dengan realisasinya sebesar 76, 

maka capaian kinerjanya adalah 148,29% dan melebihi target yang 

telah ditetapkan. 
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Mengingat IKU Rata-rata Capaian SNP Jenjang Dikmas 

merupakan indikator baru di Perubahan Renstra Dinas Pendidikan 

Tahun 2017-2022, penentuan base line data sebagai target kinerja 

di tahun 2021 mengunakan hasil pengukuran tahun 2019 yaitu 

51,25 bukan hasil pengukuran tahun 2020 yaitu 76, sehingga hal ini 

mengakibatkan target kinerja di tahun 2021 lebih rendah dari nilai 

mutu pendidikan jenjang Dikmas tahun 2020. 

 

Untuk menyikapi hal tersebut di atas, pada tahun pelaksanaan 2022 

akan dilakukan reviu terhadap target kinerja sasaran strategis yang 

telah ditetapkan pada Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Kota 

Cimahi Tahun 2017-2022. 

 

d) Persentase Siswa Kelas 2 SD paham literasi 

Persentase Siswa Kelas 2 SD paham literasi merupakan salah satu 

indikator untuk mengukur sasaran meningkatnya kualitas pendidikan. 

Rumusan menghitung Persentase Siswa Kelas 2 SD paham literasi: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 2 𝑆𝐷 𝑃𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 2 𝑆𝐷 𝑝𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 2 𝑆𝐷
𝑥100% 

 

Pengukuran dilakukan terhadap 116 SD di Kota Cimahi dengan 

menggunakan rumus penghitungan sebagaimana tersebut di atas. 

Jumlah siswa kelas 2 SD yang paham literasi sebanyak 6.474 siswa 

(terdiri dari 3.183 siswa laki-laki dan 3.291 siswa perempuan) dibagi 

dengan jumlah seluruh siswa kelas 2 SD sebanyak 7.896 siswa (terdiri 

dari 4.066 siswa laki-laki dan 3.830 siswa perempuan), sehingga 

diperoleh persentase siswa kelas 2 SD paham literasi sebesar 82%. 

 

Jika dibandingkan target IKU Persentase siswa kelas 2 SD Paham 

Literasi tahun 2021 yaitu 85,0% dengan realisasinya sebesar 82%, maka 

capaian kinerjanya adalah 96,47% dan di bawah target yang telah 

ditetapkan. 
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2. Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pendidikan Tahun 2021 
dibandingkan dengan capaian pada tahun-tahun sebelumnya 

 

Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pendidikan Tahun 2021 apabila 

dibandingkan dengan capaian pada tahun-tahun sebelumnya adalah 

sebagai berikut: 

 
Tabel III.A.2 

Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pendidikan  
Tahun 2017 s.d. 2021 

 
 

NO IKU 
REALISASI 

KET 
2017 2018 2019 2020 2021 

1. Rata-Rata 

Lama 

Sekolah 

10,93 
tahun 

10,94 
tahun 

10,95 
tahun 

10,96 
tahun 

11,08 
tahun 

Sumber 
Data dari 

BPS 
Jabar 

2. Harapan 

Lama 

Sekolah 

13,76 
Tahun 

13,77 
tahun 

13,79 
tahun 

13,80 
tahun 

13,81 
tahun 

3. Rata-rata 

Capaian 

SNP 

Jenjang 

PAUD 

N.A N.A N.A N.A 74 PP 
PAUD 
dan 

Dikmas 
Jabar 

4. Persentase 

siswa kelas 

2 SD  

paham 

literasi 

N.A 70,00% 77,58% 85,02% 82,0% Sumber 
data: 
Dinas 

Pendidik
an Kota 
Cimahi 

5. Rata-rata 

Capaian 

SNP 

Jenjang SD 

N.A N.A N.A N.A 58,91 LPMP 
Jabar 

6. Rata-rata 

Capaian 

SNP 

Jenjang 

SMP 

N.A N.A N.A N.A 56,06 LPMP 
Jabar 

7. Rata-rata 

Capaian 

SNP 

Jenjang 

Dikmas 

N.A N.A N.A N.A 76 PP 
PAUD 
dan 

Dikmas 
Jabar 
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Gambar III.A.2.1 
Capaian IKU Rata-rata Lama Sekolah 

dan Harapan Lama Sekolah 

 

 

 

 

a) Rata-Rata Lama Sekolah 

Berdasarkan data pada Gambar III.A.2.1 di atas, capaian Rata-Rata 

Lama Sekolah Kota Cimahi dari tahun 2017 s.d. 2021 mengalami 

peningkatan, artinya jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk Kota 

Cimahi yang berusia 25 tahun ke atas dalam menjalani pendidikan formal 

terus mengalami peningkatan.  

 

b) Harapan Lama Sekolah 

Berdasarkan data pada Gambar III.A.2.1 di atas, capaian Harapan Lama 

Sekolah Kota Cimahi dari tahun 2017 s.d. 2021 mengalami peningkatan, 

artinya lamanya sekolah (dalam tahun) penduduk Kota Cimahi yang 

diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa 

mendatang terus mengalami peningkatan. 

 

 

 

 

10,93 10,94 10,95 10,96 11,08

13,76 13,77 13,79 13,80 13,81

2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9 2 0 2 0 2 0 2 1

Rata-Rata Lama Sekolah (tahun) Harapan Lama Sekolah (tahun)
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Gambar III.A.2.2 
Persentase siswa kelas 2 SD paham literasi 

 

 

 

 

c) Persentase Siswa Kelas 2 SD Paham Literasi 

Berdasarkan data pada Gambar III.A.2.2 di atas, Persentase Siswa 

Kelas 2 SD Paham Literasi mengalami peningkatan dari tahun 2018 ke 

tahun 2020, namun mengalami penurunan sebesar 3,02 poin pada tahun 

2021.  

 

d) Rata-rata Capaian SNP Jenjang PAUD, SD, SMP, dan Dikmas 

Indikator kinerja ini adalah indikator baru yang ditetapkan untuk 

mengukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis meningkatnya 

mutu pendidikan pada tahun perencanaan 2021 dan 2022 yang 

ditetapkan dalam Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Tahun 2017-

2022 sehingga tidak bisa diperbandingkan dengan capaian tahun 

sebelumnya. 

 

3. Capaian Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target Jangka Menengah 
dalam Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2017-
2022 

 

Perbandingan capaian realisasi kinerja Tahun 2021 dengan target tahun 

2022 sebagai berikut: 

70,00%

77,58%
85,02% 82,0%

2017 2018 2019 2020 2021

Persentase siswa kelas 2 SD  paham literasi
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Tabel III.A.3 
Perbandingan Capaian Realisasi Kinerja Tahun 2021  

dengan Target Tahun 2022 
 

 

NO SASARAN IKU 
REALI-
SASI 
2021 

TARGET 
2022 % STATUS 

1. Meningkatnya 
aksesibilitas 
pendidikan 

Rata-Rata Lama 
Sekolah 

11,08 
tahun 

10,97 
Tahun 

101,00
% 

Optimis 
tercapai 

Harapan Lama 
Sekolah 

13,81 
tahun 

13,80 
Tahun 

100,07
% 

Optimis 
tercapai 

2. Meningkatnya 
kualitas 
pendidikan 

Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang PAUD 

74,00 36,64 201,97 IKU baru di 
Perubahan 

Renstra 
2017-2022 

Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang SD 

58,91 86,57 68,05 
% 

IKU baru di 
Perubahan 

Renstra 
2017-2022 

Persentase siswa 
kelas 2 SD  paham 
literasi 

82,00
% 

90,00 
% 

91,11
% 

Optimis 
tercapai 

Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang SMP 

56,06 72,34 77,50 
% 

IKU baru di 
Perubahan 

Renstra 
2017-2022 

Rata-Rata Capaian 
SNP Jenjang 
Dikmas 

76,00 51,26 148,26
% 

IKU baru di 
Perubahan 

Renstra 
2017-2022 

 

 

Berdasarkan data pada Tabel III.A.3 di atas, perbandingan realisasi Rata-

Rata Lama Sekolah tahun 2021 dengan target tahun 2022 mencapai 

101,00% yang artinya capaian IKU ini di tahun 2022 optimis dapat mencapai 

target yang telah ditentukan dalam Perubahan Renstra Dinas Pendidikan 

Tahun 2017-2022. 

 

Perbandingan realisasi Harapan Lama Sekolah tahun 2021 dengan target 

Tahun 2022 mencapai 100,07% yang artinya capaian IKU ini di tahun 2022 

optimis dapat mencapai target yang telah ditentukan dalam Perubahan 

Renstra Dinas Pendidikan Tahun 2017-2022. 

 

Perbandingan realisasi Persentase siswa kelas 2 SD paham literasi tahun 

2021 dengan target Tahun 2022 mencapai 91,11% yang artinya capaian IKU 
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ini di tahun 2022 optimis dapat mencapai target yang telah ditentukan dalam 

Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Tahun 2017-2022 dengan melakukan 

upaya-upaya dalam peningkatan literasi khususnya siswa kelas 2 SD. 

 

Mengingat indikator Rata-Rata Capaian SNP Jenjang PAUD, SD, SMP, dan 

Dikmas merupakan indikator baru di Perubahan Renstra Dinas Pendidikan 

Tahun 2017-2022 yang target kinerjanya untuk tahun 2022 akan dilakukan 

penyesuaian berdasarkan data dari PP PAUD dan Dikmas Provinsi Jawa 

Barat serta LPMP Provinsi Jawa Barat, maka capaian IKU ini di tahun 2022 

optimis dapat mencapai target yang telah ditentukan. 

 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 Dinas Pendidikan Kota 
Cimahi dengan Nasional 

 

Bidang pendidikan merupakan salah satu urusan wajib pelayanan dasar dan 

menjadi salah satu komponen dalam menghitung Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) sehingga terdapat beberapa indikator kinerja bidang 

pendidikan yang sama-sama diemban dan ditetapkan target kinerjanya oleh 

Pemerintah Daerah maupun oleh Pemerintah Pusat yaitu Rata-Rata Lama 

Sekolah (RLS) dan Harapan Lama Sekolah (HLS). 

 

Apabila dilakukan perbandingan, maka realisasi kinerja Dinas Pendidikan 

Kota Cimahi dengan realisasi kinerja Nasional untuk kedua indikator tersebut 

sebagai berikut: 

 

Tabel III.A.4 
Perbandingan Realisasi Kinerja  

Dinas Pendidikan Kota Cimahi dengan Nasional Tahun 2021 
 

 

NO SASARAN IKU 
REALISASI 

DISDIK 
TAHUN 2021 

REALISASI 
NASIONAL 

TAHUN 2021 

CAPAIAN 
KINERJA DISDIK 

CIMAHI 
DIBANDINGKAN 

NASIONAL 

1 Meningkatnya 
aksesibilitas 
pendidikan 

Rata-Rata 
Lama 
Sekolah 

11,08 tahun 
 

8,54 tahun 129,74% 

Harapan 
Lama 
Sekolah 

13,81 tahun 13,08 tahun 105,58% 
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Gambar III.A.4.1 
Perbandingan Realisasi Dinas Pendidikan Kota Cimahi dengan Nasional 

(Rata-rata Lama Sekolah dan Harapan Lama Sekolah) 
 

 
 

 

Berdasarkan data pada Tabel III.A.4 dan Gambar III.A.4.1 di atas, Rata-Rata 

Lama Sekolah Kota Cimahi tahun 2021 adalah 11,08 tahun atau setara kelas 

11 SMA/SMK, angka ini lebih besar 2,54 poin dibandingkan dengan Rata-

Rata Lama Sekolah Nasional Tahun 2021 yaitu sebesar 8,54 tahun atau 

setara dengan hampir menyelesaikan kelas 8 (delapan) SMP. Artinya, 

secara rata-rata penduduk dewasa Kota Cimahi yang berusia 25 tahun ke 

atas telah menempuh pendidikan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

rata-rata penduduk dewasa Indonesia (Nasional). 

 

Harapan Lama Sekolah Kota Cimahi tahun 2021 adalah 13,81 tahun atau 

setara dengan hampir menyelesaikan Diploma II, angka ini lebih besar 0,73 

poin dibandingkan dengan Harapan Lama Sekolah Nasional tahun 2021 

yaitu sebesar 13,08 tahun atau setara dengan Diploma II. Artinya, secara 

rata-rata anak Kota Cimahi usia 7 tahun yang masuk jenjang pendidikan 

formal pada tahun 2020 memiliki peluang yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan rata-rata anak Indonesia (Nasional). 
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5. Analisis Penyebab Keberhasilan / Belum Tercapainya Target atau 
Peningkatan / Penurunan Kinerja serta Alternatif Solusi yang telah 
dilakukan terhadap Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pendidikan 
 

Berdasarkan Tabel III.A.1.2, Rata-Rata capaian IKU yang mendukung 

sasaran Meningkatnya Aksesibilitas Pendidikan mencapai 100,62% dan 

Rata-Rata capaian IKU yang mendukung sasaran Meningkatnya Kualitas 

Pendidikan mencapai 118,47%. Secara keseluruhan, rata-rata capaian IKU 

Dinas Pendidikan Tahun 2021 adalah 109,55%.  

 

Berikut adalah analisis penyebab keberhasilan/belum tercapainya target atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan 

berdasarkan setiap IKU. 

 

a) Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) dan Harapan Lama Sekolah (HLS) 

Analisis Penyebab Keberhasilan Capaian Indikator Kinerja Utama 
RLS dan HLS 

 

RLS dan HLS merupakan indikator untuk mengukur aksesibilitas 

pendidikan. Capaian kinerja kedua IKU ini melebihi target yang telah 

ditetapkan yaitu untuk RLS capaiannya 101,09% dan HLS capaiannya 

100,15% berdasarkan data BPS Tahun 2021. 

 

Keberhasilan pencapaian kedua indikator ini didukung adanya 

kemudahan aksesibilitas pendidikan di Kota Cimahi yaitu sebaran 

sekolah baik jenjang SD maupun SMP yang merata di setiap kelurahan 

serta faktor luas wilayah Kota Cimahi. 

 

Untuk dapat mencapai target RLS dan HLS tersebut, Dinas Pendidikan 

melaksanakan Program Pengelolaan Pendidikan dengan 3 Kegiatan 

yaitu Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar, Kegiatan 

Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, dan Kegiatan 

Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaran serta sub kegiatan antara 

lain : Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah Jenjang SD, 

Pengadaan Perlengkapan Siswa Jenjang SD/SMP/Dikmas (mendukung 
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penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Pendidikan), 

Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik SD/SMP/Dikmas (mendukung 

21 Program Prioritas Wali Kota), Pengelolaan Dana BOS SD dan SMP, 

serta Pengelolaan Dana BOP Sekolah Nonformal/Kesetaraan. Sub 

kegiatan-sub kegiatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan aksesibilitas 

pendidikan yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pencapaian target 

IKU Rata-Rata Lama Sekolah dan Harapan Lama Sekolah. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Utama RLS dan HLS 

 

Dalam upaya mencapai target IKU RLS dan HLS, alternatif solusi adalah 

melakukan prioritas alokasi anggaran bagi sub kegiatan-sub kegiatan 

yang menunjang perluasan aksesibilitas pendidikan yaitu 

mengalokasikan anggaran sebesar 23% dari total anggaran Dinas 

Pendidikan Kota Cimahi pada tahun anggaran 2021.  

 

b) Persentase Siswa Kelas 2 SD Paham Literasi 

Analisis Penyebab Belum Tercapainya Capaian Indikator Kinerja 
Utama Persentase Siswa Kelas 2 SD Paham Literasi 
 

Persentase Siswa Kelas 2 SD Paham Literasi merupakan indikator untuk 

mengukur kualitas pendidikan. Capaian IKU Persentase siswa kelas 2 

SD Paham Literasi di bawah target yang ditetapkan yaitu 82% sehingga 

capaian kinerjanya 96,47%. 

 

Pandemi Covid-19 yang masih berlanjut pada tahun 2021 dan proses 

pembelajaran yang masih menerapkan pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

atau belajar dari rumah (BDR) secara tidak langsung berdampak pada 

tidak tercapainya IKU ini. Siswa yang sedang belajar di kelas 2 SD tahun 

2021 yang diukur capaian paham literasinya adalah siswa yang sejak 

kelas satunya sudah belajar dari rumah (BDR) dan tidak pernah 

menempuh proses pembelajaran secara tatap muka. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pembelajaran tatap muka dengan guru dipandang 

lebih efektif daripada pembelajaran secara daring (online). 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Utama Persentase Siswa Kelas 2 SD Paham 
Literasi 
 

Pada tahun 2021, jumlah seluruh siswa kelas 2 SD sebanyak 7.896 

siswa (terdiri dari 4.066 siswa laki-laki dan 3.830 siswa perempuan) dan 

siswa kelas 2 SD yang paham literasi sebanyak 6.474 siswa (terdiri dari 

3.183 siswa laki-laki dan 3.291 siswa perempuan). Sedangkan siswa 

kelas 2 SD yang belum paham literasi sebanyak 1.422 siswa (terdiri dari 

883 siswa laki-laki dan 539 siswa perempuan) atau sebesar 18%. 

 

Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi kepada 

18% siswa kelas 2 SD yang belum paham literasi antara lain dengan 

membentuk Tim Guru Pendamping Literasi yang akan secara langsung 

dan intensif mendampingi proses belajar membaca dan memahami isi 

bacaan dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. Peran orang tua 

juga perlu ditingkatkan kembali antara lain melalui pembiasaan 

membaca dan pengayaan bahan bacaan selama proses Belajar dari 

Rumah (BDR) pada masa pandemi Covid-19. 

 

c) Rata-rata Capaian SNP Jenjang PAUD, SD, SMP, dan Dikmas 

Analisis Penyebab Belum Tercapainya Capaian Indikator Kinerja 
Utama Rata-rata Capaian SNP Jenjang SD dan SMP 

 

Rata-rata Capaian SNP Jenjang PAUD, SD, SMP, dan Dikmas 

merupakan indikator baru di Perubahan Renstra Dinas Pendidikan 

Tahun 2017-2022 yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

pencapaian sasaran meningkatnya kualitas pendidikan di Kota Cimahi. 

Data pencapaian indikator ini bersumber dari PP PAUD dan Dikmas 

Jawa Barat untuk jenjang PAUD dan Dikmas, sedangkan untuk jenjang 

SD dan SMP bersumber dari LPMP Jawa Barat.  
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Penyebab tidak tercapainya indikator Rata-rata Capaian SNP Jenjang 

SD dan SMP lebih disebabkan faktor penentuan baseline data untuk 

target kinerja tahun 2021 yang kurang tepat. 

 

Untuk keberhasilan pencapaian target indikator mutu tersebut, Dinas 

Pendidikan berupaya mengintervensi terhadap pelaksanaan 8 Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) pada satuan pendidikan melalui Program 

Pengelolaan Pendidikan dengan 4 Kegiatan yaitu Kegiatan Pengelolaan 

PAUD, Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar, Kegiatan 

Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, dan Kegiatan 

Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaran serta sub kegiatan antara 

lain Penyelenggaraan Proses Belajar dan Ujian bagi Peserta Didik untuk 

Jenjang SD dan SMP, Penyiapan dan Tindak Lanjut Evaluasi Satuan 

Pendidikan Dasar dan Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, 

Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan 

Pendidikan PAUD / Sekolah Dasar / Sekolah Menengah Pertama / 

Satuan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan. 

 

6. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan program/kegiatan perlu 

dukungan sumber daya. Sumber daya dapat berupa sumber daya manusia 

maupun sumber dana/anggaran. 

 

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya khususnya sumber 

dana/anggaran pada tahun anggaran 2021 dilakukan dengan cara 

membandingkan persentase capaian kinerja dengan persentase penyerapan 

anggaran sebagaimana tabel berikut: 
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Tabel III.6.1 
Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Dinas Pendidikan Tahun 2021 
 

No. 
Sasaran 
Strategis 

IKU 
Capaian 
Kinerja 

% 

Penyerapan 
Anggaran 

% 

Tingkat 
Efisiensi 

% 

1 Meningkatnya 
aksesibilitas 
pendidikan 

- Rata-rata Lama 
Sekolah 

- Harapan Lama 
Sekolah 

100,62 89,22 11,40 

2 Meningkatnya 
kualitas 
pendidikan 

- Rata-Rata 
Capaian SNP 
Jenjang PAUD 

- Rata-Rata 
Capaian SNP 
Jenjang SD 

- Persentase 
Siswa Kelas 2 SD 
Paham Literasi 

- Rata-Rata 
Capaian SNP 
Jenjang SMP 

- Rata-rata 
capaian SNP 
Jenjang Dikmas 

118,47 96,01 22,46 

Capaian keseluruhan 109,55 86,45 23,10 

Catatan : tingkat efisiensi = capaian kinerja – penyerapan anggaran 

 

Untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan sumber daya khususnya 

anggaran, digunakan rumus yaitu tingkat efisiensi merupakan hasil 

pengurangan dari capaian kinerja terhadap penyerapan anggaran. 

Berdasarkan Tabel III.6.1 di atas, Dinas Pendidikan Kota Cimahi pada tahun 

anggaran 2021 telah melaksanakan program, kegiatan, dan sub kegiatan 

yang mendukung pencapaian IKU dengan hasil capaian yang sangat 

memuaskan, hal ini ditunjukan oleh pencapaian kedua sasaran strategis 

yang rata-rata di atas 100% dengan tetap melakukan efisiensi pada 

penggunaan anggaran. 

 

Untuk sasaran pertama Meningkatnya Aksesibilitas Pendidikan, capaian 

kinerjanya 100,62% dan penyerapan anggarannya 89,22% sehingga 

terdapat efisiensi penggunaan sumber daya anggaran sebesar 11,40%. 

Sedangkan untuk sasaran kedua Meningkatnya Kualitas Pendidikan, 
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capaian kinerjanya 118,47% dan penyerapan anggarannya 96,01% 

sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber daya anggaran yang cukup 

tinggi yaitu 22,46%. Secara keseluruhan capaian kinerja Dinas Pendidikan 

Kota Cimahi sebesar 109,55% dan penyerapan anggarannya sebesar 

86,45% sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber daya sebesar 

23,10%. 

 

Untuk mengetahui efisiensi dalam penggunaan anggaran untuk pelaksanaan 

program pada tahun 2021 juga dilakukan analisis yang diuraikan 

sebagaimana tabel berikut: 

 

Tabel III.6.2 
Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Dalam Pelaksanaan Program Tahun 2021 
 

No. Program 
Capaian 
Kinerja 

% 

Penyerapan 
Anggaran 

% 

Tingkat 
Efisiensi 

% 

1. Program Pengelolaan 
Pendidikan 

98,07 90,36 7,71 

2. Program Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/ Kota 

99,93 84,91 15,02 

Catatan : tingkat efisiensi = capaian kinerja – penyerapan anggaran 

 

Berdasarkan Tabel III.6.2 di atas, Program Pengelolaan Pendidikan, capaian 

kinerjanya 98,07% dan penyerapan anggarannya 90,36% sehingga terdapat 

efisiensi penggunaan sumber daya anggaran sebesar 7,71%. Sedangkan 

untuk Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, 

capaian kinerjanya 99,93% dan penyerapan anggarannya 84,91% sehingga 

terdapat efisiensi penggunaan sumber daya anggaran yang cukup tinggi 

yaitu 15,02%. 

 

7. Capaian Indikator Kinerja Program 

Indikator Kinerja Program yang diampu oleh Eselon III, dirumuskan dan 

ditargetkan sebagai upaya untuk mendukung tercapainya target Indikator 

Kinerja Utama (IKU) yang diampu oleh Eselon II (Kepala Dinas). Berikut 
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adalah capaian Indikator Kinerja Program yang dikelompokkan berdasarkan 

sasaran strategis Dinas Pendidikan yang telah ditetapkan dalam Perubahan 

Renstra Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2017-2022. 

 

a) Capaian Indikator Kinerja Program yang mendukung Sasaran 
Strategis Meningkatnya Aksesibilitas Pendidikan 
 
Untuk mendukung tercapainya sasaran strategis yang terkait dengan 

peningkatan aksesibilitas pendidikan, ditetapkan 4 (empat) sasaran 

program dengan 13 (tiga belas) indikator program yang pencapaian 

target kinerjanya diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel III.A.7.a 
Pencapaian Sasaran Program Tahun 2021 

yang mendukung Sasaran Meningkatnya Aksesibilitas Pendidikan 
 

NO 
SASARAN 
PROGRAM 

NAMA 
PROGRAM/ 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
PROGRAM 

TARGET 
2021 

REALISASI 
2021 

CAPAIAN 

1. Meningkatnya 
partisipasi 
peserta didik 
Jenjang SD 

Program 
Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan 
Pengelolaan 
Pendidikan 
Sekolah Dasar 

Angka Partisipasi 
Kasar (APK) SD 

102,77% 92,16% 89,68% 

2. Angka Partisipasi 
Murni (APM) SD 

96,81% 88,97% 91,91% 

3. Angka Partisipasi 
Sekolah (APS) SD 

97,46% 93,43% 95,86% 

4. Angka Putus 
Sekolah SD 

0,015% 0,228% 19,80% 

5. Meningkatnya 
partisipasi 
peserta didik 
Jenjang SMP 

Program 
Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan 
Pengelolaan 
Pendidikan 
Sekolah 
Menengah 
Pertama 

Angka Partisipasi 
Kasar (APK) SMP 

89,91% 92,20% 102,55% 

6.  Angka Partisipasi 
Murni (APM) SMP 

76,37% 84,99% 111,29% 

7.  Angka Partisipasi 
Sekolah (APS) 
SMP 

79,32% 89,91% 113,35% 

8.  Angka Putus 
Sekolah SMP 

0,019% 0,619% 58,10% 

9.   Jumlah Warga 

Negara Usia 7 – 15 

Tahun yang 

berpartisipasi 

dalam pendidikan 

dasar (SD/MI, 

SMP/MTs) 

96,29% 90,13% 93,60% 

10. Meningkatnya 
partisipasi 
peserta didik 
Jenjang PAUD 

Program 
Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan 
Pengelolaan 
Pendidikan 
Anak Usia Dini 
(PAUD) 

Angka Partisipasi 
Kasar (APK) 
PAUD dan TK/RA 

77,08% 64,19% 83,28% 

11. Jumlah Warga 

Negara Usia 5 - 6  

Tahun yang 

berpartisipasi 

dalam pendidikan 

PAUD 

77,08% 56,95% 73,88% 
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NO 
SASARAN 
PROGRAM 

NAMA 
PROGRAM/ 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
PROGRAM 

TARGET 
2021 

REALISASI 
2021 

CAPAIAN 

12. Meningkatnya 
partisipasi 
peserta didik 
Jenjang PAUD 

Program 
Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan 
Pengelolaan 
Pendidikan 
Nonformal/ 
Kesetaraan 

Angka Melek Huruf 

(AMH) 

 

99,99% 100,00% 100,01% 

13. Jumlah Warga 

Negara Usia 7 - 18  

Tahun yang belum 

menyelesaikan 

pendidikan dasar 

dan atau 

menengah yang 

berpartisipasi 

dalam pendidikan 

kesetaraan 

68,89% 20,52% 29,79% 

Rata-rata Capaian Kinerja 81,78% 

Sumber data : Kemendikbud, Disdik dan Kemenag Kota Cimahi 

 

Berdasarkan data pada Tabel III.A.7.a, rata-rata capaian kinerja dari 

sasaran program ini di tahun 2021 dapat dikategorikan “berhasil” dengan 

capaian sebesar 81,78%. Dari 13 (tiga belas) indikator program, terdapat 

empat indikator yang melebihi target dan sembilan indikator yang belum 

mencapai target. Berikut ini analisis penyebab keberhasilan dan belum 

tercapainya target capaian kinerja. 

 

(1) - Angka Partisipasi Kasar (APK) SD 

Perhitungan Angka Partisipasi Kasar (APK) SD diperoleh dari 

perbandingan Jumlah siswa jenjang SD/MI/SDLB/Paket A 

berbagai usia dengan Jumlah penduduk usia 7-12 tahun. Jumlah 

siswa jenjang SD/MI/SDLB/Paket A berbagai usia Kota Cimahi 

Tahun 2021 adalah 53.058 orang, Jumlah penduduk usia 7-12 

tahun adalah 57.569 orang. Maka Angka Partisipasi Kasar (APK) 

SD Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 92,16%.  

 

Target Angka Partisipasi Kasar (APK) SD Tahun 2021 adalah 

102,77%, sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan 

dengan target adalah 89,68% yang berarti belum mencapai target 

yang telah ditetapkan. 
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 - Angka Partisipasi Murni (APM) SD 

Perhitungan Angka Partisipasi Murni (APM) SD diperoleh dari 

perbandingan Jumlah siswa jenjang SD/MI/SDLB/Paket A usia 7-

12 tahun dengan Jumlah penduduk usia 7-12 tahun. Jumlah siswa 

jenjang SD/MI/SDLB/Paket A usia 7-12 tahun Kota Cimahi Tahun 

2021 adalah 51.222 orang, Jumlah penduduk usia 7-12 tahun 

adalah 57.569 orang. Maka Angka Partisipasi Murni (APM) SD 

Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 88,97%. 

 

Target Angka Partisipasi Murni (APM) SD Tahun 2021 adalah 

96,81%, sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan 

target adalah 91,91% yang berarti belum mencapai target yang 

telah ditetapkan. 

 

- Angka Partisipasi Sekolah (APS) SD 

Perhitungan Angka Partisipasi Sekolah (APS) SD diperoleh dari 

perbandingan Jumlah penduduk usia 7-12 tahun yang masih 

bersekolah dengan Jumlah penduduk usia 7-12 tahun. Jumlah 

penduduk Kota Cimahi usia 7-12 tahun yang masih bersekolah 

Tahun 2021 adalah 53.786 orang, Jumlah penduduk usia 7-12 

tahun adalah 57,569 orang. Maka Angka Partisipasi Sekolah 

(APS) SD Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 93,43%.  

 

Target Angka Partisipasi Sekolah (APS) SD Tahun 2021 adalah 

97,46% sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan 

target adalah 95,86% yang berarti belum mencapai target yang 

telah ditetapkan. 

 

Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Indikator 
Kinerja Program: Angka Partisipasi Kasar (APK)/Angka 
Partisipasi Murni (APM)/Angka Partisipasi Sekolah (APS) SD 
 

Belum tercapainya target Angka Partisipasi Kasar (APK) SD, 

Angka Partisipasi Murni (APM) SD, dan Angka Partisipasi Sekolah 
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(APS) SD Tahun 2021 didukung oleh salah satu faktor 

penyebabnya adalah masih berlanjutnya bencana nonalam yang 

bersifat global dan nasional yaitu pandemi Covid-19 sehingga 

proses belajar dan mengajar masih menerapkan kebijakan Belajar 

dari Rumah (BDR) melalui pembelajaran daring (online)/jarak jauh 

(PJJ). 

 

Pembelajaran secara BDR, untuk keberhasilan dan 

kelancarannya sangat ditentukan oleh ketersediaan fasilitas 

gadget seperti komputer/laptop atau handphone android serta 

tersedianya koneksi jaringan internet. Namun karena 

keterbatasan sarana pembelajaran daring/jarak jauh tersebut dan 

belum dilaksanakannya pembelajaran secara tatap muka, 

menyebabkan pihak orang tua peserta didik menunda 

menyekolahkan anaknya terlebih yang tidak berkesempatan 

belajar di satuan pendidikan negeri bagi peserta didik baru. 

Kondisi ini berkontribusi terhadap tidak tercapainya angka 

partisipasi pada jenjang SD. 

 

Angka partisipasi dapat juga dipengaruhi oleh sistem penerimaan 

peserta didik baru berdasarkan zonasi, yang salah satu 

kemungkinannya adalah apabila peserta didik baru tidak diterima 

di satuan pendidikan negeri sesuai zonasinya ada kemungkinan 

peserta didik baru tersebut melanjutkan pendidikannya ke satuan 

pendidikan swasta di luar Kota Cimahi. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Angka Partisipasi Kasar 
(APK)/Angka Partisipasi Murni (APM)/Angka Partisipasi 
Sekolah (APS) SD 
 

Alternatif solusi yang telah dilakukan untuk mencapai target Angka 

Partisipasi Kasar (APK) SD, Angka Partisipasi Murni (APM) SD, 

dan Angka Partisipasi Sekolah (APS) SD, melalui pelaksanaan 
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Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Dasar dengan sub kegiatan 

antara lain Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas 

Sekolah, Pengadaan Perlengkapan Siswa dalam rangka 

mendukung penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM), 

Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Sekolah Dasar berupa 

pemberian bantuan SPP gratis bagi peserta didik kurang mampu 

pada satuan pendidikan swasta, dan Pengelolaan Dana BOS 

Sekolah Dasar. 

 

(2) Angka Putus Sekolah SD 

Angka putus sekolah adalah proporsi anak menurut kelompok usia 

sekolah yang sudah tidak bersekolah lagi atau yang tidak 

menamatkan suatu jenjang pendidikan tertentu. Semakin tinggi 

angka putus sekolah menggambarkan kondisi pendidikan yang tidak 

baik dan tidak merata. Begitu sebaliknya jika angka putus sekolah 

semakin kecil maka kondisi pendidikan di suatu wilayah semakin 

baik. Angka Putus Sekolah juga digunakan untuk mengukur 

kemajuan pembangunan di bidang pendidikan dan untuk melihat 

keterjangkauan pendidikan maupun pemerataan pendidikan pada 

masing-masing kelompok umur (sumber : BPS). 

 

Perhitungan Angka Putus Sekolah SD diperoleh dari perbandingan 

Jumlah penduduk usia 7-12 tahun yang putus sekolah dengan 

Jumlah penduduk usia 7-12 tahun. Jumlah penduduk Kota Cimahi 

usia 7-12 tahun yang putus sekolah tahun 2021 adalah 131 orang, 

Jumlah penduduk usia 7-12 tahun adalah 57,569 orang. Maka Angka 

Putus Sekolah SD Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 0,228%. 

 

Target Angka Putus Sekolah SD Tahun 2021 adalah 0,015% 

sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan target 

adalah 19,80% yang berarti belum mencapai target yang telah 

ditetapkan atau terjadi peningkatan jumlah anak yang putus sekolah. 
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Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Indikator Kinerja 
Program: Angka Putus Sekolah SD 
 

Belum tercapainya target Angka Putus Sekolah SD Tahun 2021 

didukung oleh salah satu faktor penyebabnya yaitu masih 

berlanjutnya bencana nonalam yang bersifat global dan nasional 

yaitu pandemi Covid-19 dimana situasi ini berdampak pada 

perekonomian keluarga. 

 

Jumlah anak putus sekolah jenjang SD Tahun 2021 sebanyak 131 

orang mengalami penurunan sebanyak 20 orang, jika dibandingkan 

dengan jumlah anak putus sekolah jenjang SD Tahun 2020 

sebanyak 151 orang. Tidak bisa dipungkiri pandemi Covid-19 yang 

terjadi sejak tahun 2020 sangat mempengaruhi jumlah anak yang 

putus sekolah jenjang SD, hal ini dapat dilihat dari data anak putus 

sekolah SD pada tahun 2019 yang hanya berjumlah 5 orang. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Angka Putus Sekolah SD 

 

Alternatif solusi yang telah dilakukan untuk mencapai target Angka 

Putus Sekolah SD, melalui pelaksanaan Kegiatan Pengelolaan 

Pendidikan Dasar dengan sub kegiatan antara lain Pengadaan 

Perlengkapan Siswa dalam rangka mendukung penerapan Standar 

Pelayanan Minimal (SPM), Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik 

Sekolah Dasar berupa pemberian bantuan SPP gratis bagi peserta 

didik kurang mampu pada satuan pendidikan swasta, dan 

Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar. 

 

(3) - Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP 

Perhitungan Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP diperoleh dari 

perbandingan Jumlah siswa jenjang SMP/MTs/SMPLB/Paket B 

berbagai usia dengan Jumlah penduduk usia 13-15 tahun. Jumlah 

siswa jenjang SMP/MTs/SMPLB/Paket B berbagai usia Kota 

Cimahi tahun 2021 adalah 26.811 orang, Jumlah penduduk usia 



 

  

LKIP Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2021 45 

 

13-15 tahun adalah 29.080 orang. Maka Angka Partisipasi Kasar 

(APK) SMP Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 92,20%. 

 

Target Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP Tahun 2021 adalah 

89,91% sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan 

target adalah 102,55% yang berarti melebihi target yang telah 

ditetapkan. 

 

- Angka Partisipasi Murni (APM) SMP 

Perhitungan Angka Partisipasi Murni (APM) SMP diperoleh dari 

perbandingan jumlah siswa jenjang SMP/MTs/SMPLB/Paket B 

usia 13-15 tahun dengan Jumlah penduduk usia 13-15 tahun. 

Jumlah siswa jenjang SMP/MTs/SMPLB/Paket B usia 13-15 tahun 

Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 24.715 orang, Jumlah penduduk 

usia 13-15 tahun adalah 29.080 orang. Maka Angka Partisipasi 

Murni (APM) SMP Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 84,99%.  

 

Target Angka Partisipasi Murni (APM) SMP Tahun 2021 adalah 

76,37% sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan 

target adalah 111,29% yang berarti melebihi target yang telah 

ditetapkan. 

 

- Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMP 

Perhitungan Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMP diperoleh dari 

perbandingan Jumlah penduduk usia 13-15 tahun yang masih 

bersekolah dengan Jumlah penduduk usia 13-15 tahun. Jumlah 

penduduk Kota Cimahi usia 13-15 tahun yang masih bersekolah 

Tahun 2021 adalah 26.145 orang, Jumlah penduduk usia 13-15 

tahun adalah 29.080 orang. Maka Angka Partisipasi Sekolah 

(APS) SMP Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 89,91%. 

 

Target Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMP Tahun 2021 adalah 

79,32% sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan 
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target adalah 113,35% yang berarti melebihi target yang telah 

ditetapkan. 

 

Analisis Penyebab Keberhasilan Capaian Indikator Kinerja 
Program: Angka Partisipasi Kasar (APK)/Angka Partisipasi 
Murni (APM)/Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMP 
 

Tercapainya target Angka Partisipasi Kasar (APK), Angka 

Partisipasi Murni (APM) dan Angka Partisipasi Sekolah (APS) 

SMP bahkan melebihi 100% disebabkan oleh berbagai faktor 

diantaranya kebijakan Pemerintah Pusat dalam optimalisasi 

angka partisipasi pendidikan melalui penuntasan Wajib Belajar 9 

Tahun sehingga meningkatkan kesadaran orang tua yang 

memiliki anak untuk menyekolahkan anaknya ke jenjang 

pendidikan SMP serta Program Prioritas Wali Kota Cimahi berupa 

bantuan SPP gratis bagi peserta didik kurang mampu di satuan 

pendidikan swasta sehingga memberikan peluang untuk semua 

anak usia SMP termasuk yang kurang mampu untuk dapat 

bersekolah. 

 

Tercapainya angka partisipasi jenjang SMP juga didukung oleh 

kebijakan pendirian 3 (tiga) sekolah baru jenjang SMP pada tahun 

2020 lalu yaitu SMP Negeri 14, SMP Negeri 15, dan SMP Negeri 

16 sehingga meningkatkan daya tampung. Adanya pandemi 

Covid-19 yang masih berlanjut di tahun 2021 dengan kebijakan 

Belajar dari Rumah (BDR) atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

tidak cukup mempengaruhi angka partisipasi jenjang SMP di Kota 

Cimahi Tahun 2021 sehingga target yang telah ditetapkan dapat 

dicapai bahkan melebih target. 
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Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Angka Partisipasi Kasar 
(APK)/Angka Partisipasi Murni (APM)/Angka Partisipasi 
Sekolah (APS) SMP 
 

Alternatif solusi yang telah dilakukan untuk mencapai target Angka 

Partisipasi Kasar (APK)/Angka Partisipasi Murni (APM)/Angka 

Partisipasi Sekolah (APS) SMP, melalui pelaksanaan Kegiatan 

Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama dengan sub 

Kegiatan antara Pengadaan Perlengkapan Siswa dalam rangka 

mendukung penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM), 

Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Sekolah Menengah 

Pertama berupa pemberian bantuan SPP gratis bagi peserta didik 

kurang mampu pada satuan pendidikan swasta, dan Pengelolaan 

Dana BOS Sekolah Menengah Pertama. 

 

(4) Angka Putus Sekolah SMP 

Angka putus sekolah adalah proporsi anak menurut kelompok usia 

sekolah yang sudah tidak bersekolah lagi atau yang tidak 

menamatkan suatu jenjang pendidikan tertentu. Semakin tinggi 

angka putus sekolah menggambarkan kondisi pendidikan yang tidak 

baik dan tidak merata. Begitu sebaliknya jika angka putus sekolah 

semakin kecil maka kondisi pendidikan di suatu wilayah semakin 

baik. Angka Putus Sekolah juga digunakan untuk mengukur 

kemajuan pembangunan di bidang pendidikan dan untuk melihat 

keterjangkauan pendidikan maupun pemerataan pendidikan pada 

masing-masing kelompok umur (sumber : BPS). 

 

Perhitungan Angka Putus Sekolah SMP diperoleh dari perbandingan 

Jumlah penduduk usia 13-15 tahun yang putus sekolah dengan 

Jumlah penduduk usia 13-15 tahun. Jumlah penduduk Kota Cimahi 

usia 13-15 tahun yang putus sekolah tahun 2021 adalah 180 orang, 

Jumlah penduduk usia 13-15 tahun adalah 29.080 orang. Maka 

Angka Putus Sekolah SMP Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 0,619%.  
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Target Angka Putus Sekolah SMP Tahun 2021 adalah 0,019% 

sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan target 

adalah 58,10% yang berarti belum mencapai target yang telah 

ditetapkan atau terjadi peningkatan jumlah anak yang putus sekolah. 

 

Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Indikator Kinerja 
Program: Angka Putus Sekolah SMP 
 

Belum tercapainya target Angka Putus Sekolah SMP Tahun 2021 

didukung oleh salah satu faktor penyebabnya yaitu masih 

berlanjutnya bencana nonalam yang bersifat global dan nasional 

yaitu pandemi Covid-19 dimana situasi ini berdampak pada 

perekonomian keluarga. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Angka Putus Sekolah SMP 

 

Alternatif solusi yang telah dilakukan untuk mencapai target Angka 

Putus Sekolah SMP, melalui pelaksanaan Kegiatan Pengelolaan 

Pendidikan Sekolah Menengah Pertama dengan sub kegiatan antara 

lain Pengadaan Perlengkapan Siswa dalam rangka mendukung 

penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM), Penyediaan Biaya 

Personil Peserta Didik Sekolah Menengah berupa pemberian 

bantuan SPP gratis bagi peserta didik kurang mampu pada satuan 

pendidikan swasta, dan Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah 

Pertama. 

 

(5) Jumlah Warga Negara Usia 7-15 Tahun Berpartisipasi dalam 
Pendidikan Dasar (SD/MI, SMP/MTs) 
 

Indikator Jumlah Warga Negara Usia 7-15 Tahun Berpartisipasi 

dalam Pendidikan Dasar (SD/MI, SMP/MTs) merupakan indikator 

yang terkait dengan penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) 

dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan wajib yang berkaitan 

dengan pelayanan dasar khususnya pendidikan. Untuk mengetahui 
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ketercapaian penerapan SPM Bidang Pendidikan, indikator SPM ini 

dicantumkan dalam Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Tahun 

2017-2022 sehingga menjadi kinerja Dinas Pendidikan dan menjadi 

penilaian kinerja dalam memberikan pelayanan dasar kepada warga 

negara khususnya usia 7-15 tahun dalam pendidikan dasar. 

 

Rumus untuk menghitung Jumlah Warga Negara Usia 7-15 Tahun 

Berpartisipasi dalam Pendidikan Dasar (SD/MI, SMP/MTs) adalah: 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑊𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑟𝑎 𝑈𝑠𝑖𝑎 7 − 15 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑢𝑠𝑖𝑎 7 − 15 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
𝑥100% 

 

Perhitungan indikator Jumlah Warga Negara Usia 7-15 Tahun 

Berpartisipasi dalam Pendidikan Dasar (SD/MI, SMP/MTs) diperoleh 

dari perbandingan Jumlah Warga Negara usia 7-15 tahun yang 

berpartisipasi dalam pendidikan dasar dengan Jumlah penduduk 

usia 7-15 tahun. Jumlah penduduk Kota Cimahi usia 7-15 tahun yang 

berpartisipasi dalam pendidikan dasar Tahun 2021 adalah 78.095 

orang, Jumlah penduduk usia 7-15 tahun adalah 86.649 orang. Maka 

realisasi kinerja untuk angka partisipasinya di Tahun 2021 adalah 

90,13%.  

 

Target indikator Jumlah Warga Negara Usia 7-15 Tahun 

Berpartisipasi dalam Pendidikan Dasar (SD/MI, SMP/MTs) Tahun 

2021 adalah 96,29%, sehingga capaian realisasi kinerja 

dibandingkan dengan target adalah 93,60% yang berarti belum 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

 

Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Indikator Kinerja 
Program: Jumlah Warga Negara Usia 7-15 Tahun Berpartisipasi 
dalam Pendidikan Dasar (SD/MI, SMP/MTs) 
 

Belum tercapainya target indikator Jumlah Warga Negara Usia 7-15 

Tahun Berpartisipasi dalam Pendidikan Dasar (SD/MI, SMP/MTs) 

Tahun 2021 didukung oleh salah satu faktor penyebabnya yaitu 



 

  

LKIP Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2021 50 

 

masih berlanjutnya bencana nonalam yang bersifat global dan 

nasional yaitu pandemi Covid-19. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Jumlah Warga Negara Usia 7-15 
Tahun Berpartisipasi dalam Pendidikan Dasar (SD/MI, SMP/MTs) 

 

Alternatif solusi yang telah dilakukan untuk mencapai target indikator 

Jumlah Warga Negara Usia 7-15 Tahun Berpartisipasi dalam 

Pendidikan Dasar (SD/MI, SMP/MTs), melalui pelaksanaan Kegiatan 

Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar dan Kegiatan Pengelolaan 

Pendidikan Sekolah Menengah Pertama dengan sub kegiatan antara 

lain Pengadaan Perlengkapan Siswa untuk jenjang SD dan SMP 

dalam rangka mendukung penerapan Standar Pelayanan Minimal 

(SPM), Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Sekolah Dasar dan 

Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Sekolah Menengah berupa 

pemberian bantuan SPP gratis bagi peserta didik kurang mampu 

pada satuan pendidikan swasta, dan Pengelolaan Dana BOS 

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. 

 

(6) Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD dan TK/RA 

Perhitungan APK PAUD dan TK/RA diperoleh dari perbandingan 

Jumlah siswa Jenjang PAUD dan TK/RA dengan Jumlah Penduduk 

usia 5 – 6 tahun. Jumlah siswa Jenjang PAUD dan TK/RA Kota 

Cimahi Tahun 2021 adalah 11.765 siswa, Jumlah Penduduk usia 5 

– 6 tahun adalah 18.327 orang. Maka Angka Partisipasi Kasar (APK) 

PAUD dan TK/RA Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 64,19%. 

 

Target Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD dan TK/RA Kota Cimahi 

Tahun 2021 adalah 77,08%, sehingga capaian realisasi kinerja 

dibandingkan dengan target adalah 83,28% yang berarti belum 

mencapai target yang telah ditetapkan.  
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Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Capaian Indikator 
Kinerja Program: Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD dan 
TK/RA 
 

Belum tercapainya target Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD dan 

TK/RA Kota Cimahi Tahun 2021 disebabkan salah satunya oleh 

faktor masih berlanjutnya bencana nonalam yang bersifat global dan 

nasional yaitu pandemi Covid-19 sehingga berdampak 

ditetapkannya kebijakan Belajar dari Rumah (BDR) melalui 

pembelajaran daring (online)/jarak jauh (PJJ). 

 

Untuk keberhasilan dan kelancaran pelaksanaan BDR, ketersediaan 

fasilitas gadget seperti komputer/laptop atau handphone android 

serta koneksi jaringan internet menjadi suatu keharusan. Namun 

karena keterbatasan sarana pembelajaran daring/jarak jauh tersebut 

dan belum dilaksanakannya pembelajaran secara tatap muka, 

menyebabkan pihak orang tua peserta didik jenjang PAUD dan 

TK/RA menunda mendaftarkan atau menyekolahkan anaknya ke 

PAUD. Kondisi ini berkontribusi terhadap tidak tercapainya Angka 

Partisipasi Kasar (APK) PAUD dan TK/RA. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD 
dan TK/RA 
 

Alternatif solusi yang telah dilakukan Dinas Pendidikan dalam upaya 

meningkatkan APK PAUD dan TK/RA Tahun 2021 dimana pandemi 

Covid-19 masih berlanjut, antara lain melakukan adaptasi proses 

pembelajaran dengan metode belajar secara daring/jarak jauh baik 

untuk tenaga pendidik maupun untuk orang tua karena dalam proses 

pembelajaran daring untuk peserta didik PAUD, pendampingan dari 

orang tua masih sangat diperlukan. 

 

Keterbatasan fasilitas dan ketidakmampuan dalam penguasaan 

teknologi juga menjadi kendala dalam proses pembelajaran daring 

sehingga perlu dilakukan upaya seperti pihak lembaga PAUD dan 
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orang tua harus ada kesepakatan untuk bekerja sama dengan 

merencanakan program kegiatan BDR yang inovatif dan suasana 

belajar jadi menyenangkan. 

 

(7) Jumlah Warga Negara Usia 5-6 Tahun yang Berpartisipasi dalam 
Pendidikan PAUD 
 

Indikator Jumlah Warga Negara Usia 5-6 Tahun Berpartisipasi dalam 

Pendidikan PAUD merupakan indikator yang terkait dengan 

penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dalam 

penyelenggaraan urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan 

pelayanan dasar khususnya pendidikan. Untuk mengetahui 

ketercapaian penerapan SPM Bidang Pendidikan, indikator SPM ini 

dicantumkan dalam Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Tahun 

2017-2022 sehingga menjadi kinerja Dinas Pendidikan dan menjadi 

penilaian kinerja dalam memberikan pelayanan dasar kepada warga 

negara khususnya usia 5-6 tahun dalam pendidikan anak usia dini. 

 

Rumus untuk menghitung Jumlah Warga Negara Usia 5-6 Tahun 

Berpartisipasi dalam Pendidikan Anak Usia Dini adalah: 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑊𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑟𝑎 𝑈𝑠𝑖𝑎 5 − 6 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑃𝐴𝑈𝐷

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑢𝑠𝑖𝑎 5 − 6 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
𝑥100% 

 

Perhitungan indikator Jumlah Warga Negara Usia 5-6 Tahun 

Berpartisipasi dalam Pendidikan Anak Usia Dini diperoleh dari 

perbandingan Jumlah Warga Negara usia 5-6 tahun yang 

berpartisipasi dalam pendidikan anak usia dini dengan Jumlah 

penduduk usia 5-6 tahun. Jumlah penduduk Kota Cimahi usia 5-6 

tahun yang berpartisipasi dalam PAUD Tahun 2021 adalah 10.438 

orang, Jumlah penduduk usia 5-6 tahun adalah 18.327 orang. Maka 

realisasi kinerja untuk angka partisipasinya di Tahun 2021 adalah 

56,95%. 
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Target indikator Jumlah Warga Negara Usia 5-6 Tahun 

Berpartisipasi dalam Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2021 adalah 

77,08% sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan 

target adalah 73,88% yang berarti belum mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

 

Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Indikator Kinerja 
Program: Jumlah Warga Negara Usia 5-6 Tahun Berpartisipasi 
dalam Pendidikan Anak Usia Dini 
 

Belum tercapainya target indikator Jumlah Warga Negara Usia 5-6 

Tahun Berpartisipasi dalam Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2021 

didukung oleh salah satu faktor penyebabnya yaitu masih 

berlanjutnya bencana nonalam yang bersifat global dan nasional 

yaitu pandemi Covid-19 dan masih banyak orang tua yang masih 

enggan untuk menyekolahkan anaknya ke jenjang PAUD. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Jumlah Warga Negara Usia 5-6 
Tahun Berpartisipasi dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

 

Alternatif solusi yang telah dilakukan untuk mencapai target indikator 

Jumlah Warga Negara Usia 5-6 Tahun Berpartisipasi dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini, melalui pelaksanaan Kegiatan 

Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan sub 

kegiatan antara lain Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik  PAUD 

dalam rangka mendukung penerapan Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) dan Pengelolaan Dana BOP PAUD. 

 

(8) Angka Melek Huruf 

Perhitungan Angka Melek Huruf diperoleh dari perbandingan jumlah 

penduduk usia 15 tahun ke atas melek huruf dengan jumlah 

penduduk usia 15 tahun ke atas. Jumlah penduduk Kota Cimahi usia 

15 tahun ke atas melek huruf tahun 2021 adalah 419.157 orang, 

jumlah penduduk Kota Cimahi usia 15 tahun ke atas tahun 2021 
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adalah  419.157 orang, maka Angka Melek Huruf Kota Cimahi tahun 

2021 adalah 100%.  

 

Target kinerja AMH Tahun 2021 adalah 99,99% sehingga capaian 

realisasi kinerja dibandingkan dengan target adalah 100,01% yang 

berarti melebihi target yang telah ditetapkan. 

 

Analisis Penyebab Keberhasilan Capaian Indikator Kinerja 
Program: Angka Melek Huruf (AMH) 

 

Tercapainya target Angka Melek Huruf (AMH) disebabkan oleh 

berbagai faktor diantaranya adalah perkembangan zaman dan 

teknologi berupa penggunaan buku digital menjadi salah satu 

alternatif memangkas angka buta huruf. 

 

(9) Jumlah Warga Negara Usia 7-18 Tahun yang Belum 
Menyelesaikan Pendidikan Dasar dan atau Menengah yang 
berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan 
 

Indikator Jumlah Warga Negara Usia 7-18 Tahun yang Belum 

Menyelesaikan Pendidikan Dasar dan atau Menengah yang 

berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan merupakan indikator 

yang terkait dengan penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) 

dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan wajib yang berkaitan 

dengan pelayanan dasar khususnya pendidikan. Untuk mengetahui 

ketercapaian penerapan SPM Bidang Pendidikan, indikator SPM ini 

dicantumkan dalam Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Tahun 

2017-2022 sehingga menjadi kinerja Dinas Pendidikan dan menjadi 

penilaian kinerja dalam memberikan pelayanan dasar kepada warga 

negara khususnya usia 7-18 tahun dalam pendidikan kesetaraan. 

 

Rumus untuk menghitung Jumlah Warga Negara Usia 7-18 Tahun 

yang Belum Menyelesaikan Pendidikan Dasar dan atau Menengah 

yang berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan adalah: 
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𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑊𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑟𝑎 𝑈𝑠𝑖𝑎 7 − 18 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑚𝑒𝑛𝑦𝑒𝑙𝑒𝑠𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑑𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖

𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑤𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑟𝑎 7 − 18  𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑚𝑒𝑛𝑦𝑒𝑙𝑒𝑠𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑑𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑎𝑛𝑔𝑘𝑢𝑡𝑎𝑛

𝑥100% 

 

Perhitungan indikator Jumlah Warga Negara Usia 7-18 Tahun yang 

Belum Menyelesaikan Pendidikan Dasar dan atau Menengah yang 

berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan diperoleh dari 

perbandingan Jumlah Warga Negara usia 7-18 tahun yang belum 

menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah yang sudah tamat 

atau sedang belajar di pendidikan kesetaraan dengan Jumlah Warga 

Negara usia 7-18 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan 

dasar dan menengah pada Kota yang bersangkutan. Jumlah Warga 

Negara usia 7-18 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan 

dasar dan menengah yang sudah tamat atau sedang belajar di 

pendidikan kesetaraan Tahun 2021 adalah 1.139 orang, Jumlah 

Warga Negara usia 7-18 tahun yang belum menyelesaikan 

pendidikan dasar dan menengah pada Kota yang bersangkutan 

adalah 5.500 orang. Maka realisasi capaian angka partisipasinya di 

Tahun 2021 adalah 20,52%. 

 

Target indikator Jumlah Jumlah Warga Negara Usia 7-18 Tahun 

yang Belum Menyelesaikan Pendidikan Dasar dan atau Menengah 

yang berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan Tahun 2021 

adalah 68,89% sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan 

dengan target adalah 29,79% yang berarti belum mencapai target 

yang telah ditetapkan. 

 

Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Indikator Kinerja 
Program: Jumlah Warga Negara Usia 7-18 Tahun yang Belum 
Menyelesaikan Pendidikan Dasar dan atau Menengah yang 
berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan 
 

Belum tercapainya target indikator Jumlah Warga Negara Usia 7-18 

Tahun yang belum menyelesaikan Pendidikan Dasar dan atau 

Menengah yang berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan Tahun 
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2021 didukung oleh salah satu faktor penyebabnya yaitu masih 

berlanjutnya bencana nonalam yang bersifat global dan nasional 

yaitu pandemi Covid-19 serta penambahan masyarakat miskin 

akibat pandemi tersebut. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Jumlah Warga Negara Usia 7-18 
Tahun yang Belum Menyelesaikan Pendidikan Dasar dan atau 
Menengah yang berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan 

 

Alternatif solusi yang telah dilakukan untuk mencapai target indikator 

Jumlah Warga Negara Usia 7-18 Tahun yang Belum Menyelesaikan 

Pendidikan Dasar dan atau Menengah yang berpartisipasi dalam 

pendidikan kesetaraan, melalui pelaksanaan Kegiatan Pengelolaan 

Pendidikan Nonformal/Kesetaraan dengan sub kegiatan antara lain 

Pengadaan Perlengkapan Pendidikan Nonformal/Kesertaraan 

dalam rangka mendukung penerapan Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) dan Pengelolaan Dana BOP Sekolah Nonformal/Kesetaraan. 

 

b) Capaian Indikator Kinerja Program yang mendukung Sasaran 
Strategis Meningkatnya Kualitas Pendidikan 
 
Untuk mendukung tercapainya sasaran strategis yang terkait dengan 

peningkatan kualitas pendidikan, ditetapkan 11 (sebelas) sasaran 

program dengan 15 (lima belas) indikator program yang pencapaian 

target kinerjanya diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel III.A.7.b 
Pencapaian Sasaran Program Tahun 2021 

yang mendukung Sasaran Meningkatnya Kualitas Pendidikan 
 
 

NO 
SASARAN 
PROGRAM 

NAMA PROGRAM/ 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
PROGRAM 

TARGET 
2021 

REALI-
SASI 
2021 

CAPAIAN 

1. Meningkatnya 
kualitas, 
kompetensi 
dan karakter 
peserta didik 
jenjang PAUD 

Program Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) 

Rata-Rata 
Capaian 
Standar 
Kompetensi 
Lulusan 
Jenjang PAUD 
sesuai SNP 

52 81 155,77% 
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NO 
SASARAN 
PROGRAM 

NAMA PROGRAM/ 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
PROGRAM 

TARGET 
2021 

REALI-
SASI 
2021 

CAPAIAN 

2. Meningkatnya 
kualitas, 
kompetensi 
dan karakter 
peserta didik 
jenjang SD 

Program Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah 
Dasar 

Rata-Rata 
Capaian 
Standar 
Kompetensi 
Lulusan 
Jenjang SD 
sesuai SNP 

95,47 60,70 63,58% 

3. Meningkatnya 
kualitas, 
kompetensi 
dan karakter 
peserta didik 
jenjang SMP 

Program Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama 

Rata-Rata 
Capaian 
Standar 
Kompetensi 
Lulusan 
Jenjang SMP 
sesuai SNP 

77,8 57,40 73,78% 

4. Meningkatnya 
kualitas, 
kompetensi 
dan karakter 
peserta didik 
jenjang 
DIKMAS 

Program Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Nonformal 
/ Kesetaraan 

Rata-Rata 
Capaian 
Standar 
Kompetensi 
Lulusan 
Jenjang 
DIKMAS 
sesuai SNP 

100 100 100,00% 

5. Meningkatnya 
kualitas guru 
dan tenaga 
kependidikan 
Jenjang PAUD 

Program Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) 

Persentase 
Guru dan 
tenaga 
kependidikan 
jenjang PAUD 
bersertifikasi 

51,39% 42,02% 81,77% 

6.  Persentase 
guru dan 
tenaga 
kependidikan 
jenjang PAUD 
dengan 
kualifikasi 
minimal DIV/S1 

46,7% 70,89% 151,80% 

7. Meningkatnya 
kualitas guru 
dan tenaga 
kependidikan 
Jenjang SD 

Program Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah 
Dasar 

Persentase 
Guru dan 
tenaga 
kependidikan 
jenjang SD 
bersertifikasi 

54,66% 49,85% 91,20% 

8. Persentase 
guru dan 
tenaga 
kependidikan 
jenjang SD 
dengan 
kualifikasi 
minimal 
DIV/S1 

97,6% 95,21% 97,55% 

9. Meningkatnya 
kualitas guru 
dan tenaga 
kependidikan 
Jenjang SMP 

Program Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama 

Persentase 
Guru dan 
tenaga 
kependidikan 
jenjang SMP 
bersertifikasi 

78,56% 63,81% 81,22% 

10. Persentase 
guru dan 
tenaga 
kependidikan 
jenjang SMP 
dengan 
kualifikasi 
minimal 
DIV/S1 

97,10% 96,50% 99,38% 

11. Meningkatnya 
kualitas 
lembaga 
pendidikan 
jenjang PAUD 

Program Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD 

Persentase 
lembaga 
PAUD yang 
terakreditasi 

53,11% 44,58% 83,94% 
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NO 
SASARAN 
PROGRAM 

NAMA PROGRAM/ 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
PROGRAM 

TARGET 
2021 

REALI-
SASI 
2021 

CAPAIAN 

12. Meningkatnya 
kualitas 
lembaga 
pendidikan 
jenjang SD 

Program Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah 
Dasar 

Persentase 
SD yang 
terakreditasi 
minimal B 

95,69% 97,41% 101,80% 

13. Meningkatnya 
kualitas 
lembaga 
pendidikan 
jenjang SMP 

Program Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama 

Persentase 
SMP yang 
terakreditasi 
minimal B 

80% 75,56% 94,45% 

14. Meningkatnya 
kualitas 
lembaga 
pendidikan 
jenjang 
Dikmas 

Program Pengelolaan 
Pendidikan 
Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Nonformal 
/ Kesetaraan 

Persentase 
PKBM yang 
terakreditasi 

62,50% 53,85% 86,16% 

15.   Persentase 
LKP yang 
terakreditasi 

40% 20,83% 52,08% 

Rata-rata Capaian Kinerja 94,30% 

Sumber data : Kemendikbud dan Disdik Kota Cimahi 

 

Berdasarkan data pada Tabel III.A.7.b, rata-rata capaian kinerja dari 

sasaran program ini di tahun 2021 dapat dikategorikan “berhasil” dengan 

capaian sebesar 94,30%. Dari 15 (lima belas) indikator program, 

terdapat tiga indikator yang melebihi target, satu indikator yang sesuai 

target, dan sebelas indikator yang belum mencapai target. Berikut ini 

analisis penyebab keberhasilan dan belum tercapainya target capaian 

kinerja. 

 

(1) Rata-Rata Capaian Standar Kompetensi Lulusan Jenjang PAUD, 
Jenjang SD, Jenjang SMP, dan Jenjang Dikmas sesuai SNP 
 

Indikator Rata-Rata Capaian Standar Kompetensi Lulusan pada 

Jenjang PAUD, SD, SMP, dan Dikmas sesuai SNP digunakan untuk 

mengukur kriteria minimal tentang kesatuan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang menunjukkan capaian kemampuan peserta didik 

dari hasil pembelajarannya pada akhir jenjang pendidikan. Capaian 

standar ini berdasarkan hasil pemetaan mutu pendidikan (Rapor 

Mutu) oleh PP PAUD dan Dikmas Provinsi Jawa Barat untuk jenjang 

PAUD dan Dikmas dan oleh LPMP Provinsi Jawa Barat untuk jenjang 

SD dan SMP. 
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Capaian realisasi kinerja Rata-Rata Capaian Standar Kompetensi 

Lulusan Jenjang PAUD sesuai SNP atau Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (TPPA) Tahun 2021 

adalah 81 sedangkan targetnya adalah 52, sehingga capaian 

realisasi kinerja dibandingkan dengan target adalah 155,77%, yang 

berarti melebihi target yang telah ditetapkan. 

 

Realisasi kinerja indikator ini sebesar 81 menggambarkan hampir 

sebagian besar satuan pendidikan jenjang PAUD di Kota Cimahi 

tingkat pencapaian 6 (enam) aspek perkembangan dapat dicapai 

oleh peserta didik sesuai tingkat usia atau tahap perkembangan/ 

kebutuhan spesifiknya. Enam aspek perkembangan meliputi niali 

agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 

serta seni. 

 

Mengingat indikator Rata-rata Capaian Standar Kompetensi Jenjang 

PAUD sesuai SNP merupakan indikator baru untuk mengukur 

capaian program yang ditetapkan di Perubahan Renstra Dinas 

Pendidikan Tahun 2017-2022, penentuan base line data sebagai 

target kinerja di tahun 2021 mengunakan hasil pengukuran tahun 

2019 yaitu 52 bukan hasil pengukuran tahun 2020 yaitu 81, sehingga 

hal ini mengakibatkan target kinerja di tahun 2021 lebih rendah dari 

nilai mutu pendidikan jenjang PAUD tahun 2020. 

 

Capaian realisasi kinerja Rata-Rata Capaian Standar Kompetensi 

Lulusan Jenjang SD sesuai SNP Tahun 2021 adalah 60,70 

sedangkan targetnya adalah 95,47, sehingga capaian realisasi 

kinerja dibandingkan dengan target adalah 63,58%, yang berarti di 

bawah target yang telah ditetapkan. 

 

Realisasi kinerja indikator ini sebesar 60,70 diperoleh dari akumulasi 

capaian tiga sub indikator yaitu lulusan memiliki kompetensi pada 

dimensi sikap, lulusan memiliki kompetensi pada dimensi 
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pengetahuan, dan lulusan memiliki kompetensi pada dimensi 

keterampilan. Capaian terendah dari sub indikator ini yaitu lulusan 

memiliki kompetensi pada dimensi keterampilan, dengan faktor 

penyebab yaitu guru dalam PJJ belum memberikan pembelajaran 

secara maksimal berupa guru belum mengintegrasikan kompetensi 

dasar keterampian di masa pandemi Covid-19 secara maksimal. 

 

Capaian realisasi kinerja Rata-Rata Capaian Standar Kompetensi 

Lulusan Jenjang SMP sesuai SNP Tahun 2021 adalah 57,4 

sedangkan targetnya adalah 77,8, sehingga capaian realisasi kinerja 

dibandingkan dengan target adalah 73,78%, yang berarti di bawah 

target yang telah ditetapkan. 

 

Realisasi kinerja indikator ini sebesar 57,4 diperoleh dari akumulasi 

capaian tiga sub indikator yaitu lulusan memiliki kompetensi pada 

dimensi sikap, lulusan memiliki kompetensi pada dimensi 

pengetahuan, dan lulusan memiliki kompetensi pada dimensi 

keterampilan. Capaian terendah dari sub indikator ini yaitu lulusan 

memiliki kompetensi pada dimensi keterampilan, dengan faktor 

penyebab yaitu pada masa pandemi Covid-19 proses pembelajaran 

tidak optimal sehubungan siswa BDR dilaksanakan dengan daring, 

blended learning, dan luring serta guru belum mengintegrasikan 

kompetensi dasar keterampilan di masa pandemi Covid-19 secara 

maksimal. 

 

Capaian realisasi kinerja Rata-Rata Capaian Standar Kompetensi 

Lulusan Jenjang Dikmas sesuai SNP Tahun 2021 adalah 100 

sedangkan targetnya adalah 100, sehingga capaian realisasi kinerja 

dibandingkan dengan target adalah 100%, yang berarti sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan. 

 

Realisasi kinerja indikator ini sebesar 100% menggambarkan satuan 

pendidikan jenjang Dikmas telah memenuhi persyaratan dokumen 
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untuk mendukung capaian standar kompetensi lulusan seperti 

dokumen legalitas satuan PKBM dan Satuan PNF Sejenis, dokumen 

profil lulusan, dokumen rumusan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, dan dokumen indikator kelulusan. 

 

(2) Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan Jenjang PAUD, SD, 
dan SMP Bersertifikasi 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

 

Guru bersertifikasi dibuktikan dengan kepemilikan sertifikat 

pendidikan sebagai bukti formal atas pengakuan yang diberikan 

kepada guru sebagai tenaga profesional. 

 

Indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan Jenjang 

PAUD, SD, dan SMP Bersertifikasi merupakan indikator baru yang 

diampu oleh Pejabat Eselon III pada Perubahan Renstra Dinas 

Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2017-2022. 

 

Pengukuran indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan 

Jenjang PAUD Bersertifikasi diperoleh dari perbandingan jumlah 

guru dan tenaga kependidikan jenjang PAUD bersertifikasi dengan 

jumlah guru dan tenaga kependidikan jenjang PAUD. Guru dan 

tenaga kependidikan jenjang PAUD bersertifikasi tahun 2021 

berjumlah 179 orang dan guru dan tenaga kependidikan jenjang 

PAUD berjumlah 426 orang. Maka realisasi capaian indikator ini 

tahun 2021 adalah 42,02%. 
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Target indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan Jenjang 

PAUD Bersertifikasi Tahun 2021 adalah 51,39% sehingga capaian 

realisasi kinerja dibandingkan dengan target adalah 81,77% yang 

berarti belum mencapai target yang telah ditetapkan. 

 

Pengukuran indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan 

Jenjang SD Bersertifikasi diperoleh dari perbandingan jumlah guru 

dan tenaga kependidikan jenjang SD bersertifikasi dengan jumlah 

guru dan tenaga kependidikan jenjang SD. Guru dan tenaga 

kependidikan jenjang SD bersertifikasi tahun 2021 berjumlah 989 

orang dan guru dan tenaga kependidikan jenjang SD berjumlah 

1.984 orang. Maka realisasi capaian indikator ini tahun 2021 adalah 

48,85%. 

 

Target indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan Jenjang 

SD Bersertifikasi Tahun 2021 adalah 54,66% sehingga capaian 

realisasi kinerja dibandingkan dengan target adalah 91,20% yang 

berarti belum mencapai target yang telah ditetapkan. 

 

Pengukuran indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan 

Jenjang SMP Bersertifikasi diperoleh dari perbandingan jumlah 

guru dan tenaga kependidikan jenjang SMP bersertifikasi dengan 

jumlah guru dan tenaga kependidikan jenjang SMP. Guru dan tenaga 

kependidikan jenjang SMP bersertifikasi tahun 2021 berjumlah 656 

orang dan guru dan tenaga kependidikan jenjang SMP berjumlah 

1.028 orang. Maka realisasi capaian indikator ini tahun 2021 adalah 

63,81%. 

 

Target indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan Jenjang 

SMP Bersertifikasi Tahun 2021 adalah 78,56% sehingga capaian 

realisasi kinerja dibandingkan dengan target adalah 81,23% yang 

berarti belum mencapai target yang telah ditetapkan. 
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Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Capaian Indikator 
Kinerja Program: Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan 
Jenjang PAUD, SD, dan SMP Bersertifikasi 
 

Belum tercapainya indikator Persentase Guru dan Tenaga 

Kependidikan Jenjang PAUD, SD, dan SMP Bersertifikasi 

disebabkan sejak tahun 2020 dan tahun 2021 tidak dilaksanakan 

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) sebagai syarat untuk 

mendapatkan Sertifikat Pendidik sehingga jumlah guru yang 

bersertifikasi tidak bertambah, serta di tahun 2021 terdapat sejumlah 

guru yang telah bersertifikasi memasuki masa purna bakti sehingga 

mengurangi persentase guru yang bersertifikasi. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Persentase Guru dan Tenaga 
Kependidikan Jenjang PAUD, SD, dan SMP Bersertifikasi 
 

Persyaratan untuk guru memperolah sertifikat pendidik adalah 

mengikuti Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam 

Jabatan. Program PPG dalam Jabatan merupakan salah satu 

kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi untuk menyelesaikan dan menuntaskan sertifikasi guru 

dalam jabatan. Pada tahun 2022 ini akan dilaksanakan seleksi 

akademik PPG, sehingga tahun ini terdapat guru yang sedang 

mengikuti PPG. Untuk menyikapi hal tersebut, Dinas Pendidikan 

telah menyiapkan dukungan anggaran bagi 20 orang guru Jenjang 

SD yang akan diikutsertakan dalam program PPG tersebut dan 

sudah teranggarkan dalam DPA Dinas Pendidikan Tahun Anggaran 

2022. 

 

(3) Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan Jenjang PAUD, SD, 
dan SMP Dengan Kualifikasi Minimal DIV/S1 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
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Kualifikasi akademik guru diperoleh melalui pendidikan tinggi 

program sarjana (S1) atau program diploma empat (DIV). 

 

Indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan Jenjang 

PAUD, SD, dan SMP dengan Kualifikasi Minimal DIV/S1 merupakan 

indikator baru yang diampu oleh Pejabat Eselon III pada Perubahan 

Renstra Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2017-2022. 

 

Pengukuran indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan 

Jenjang PAUD dengan Kualifikasi Minimal DIV/S1 diperoleh dari 

perbandingan jumlah guru dan tenaga kependidikan jenjang PAUD 

berkualifikasi minimal DIV/S1 dengan jumlah guru dan tenaga 

kependidikan jenjang PAUD. Guru dan tenaga kependidikan jenjang 

PAUD berkualifikasi minimal DIV/S1 tahun 2021 berjumlah 302 

orang dan guru dan tenaga kependidikan jenjang PAUD berjumlah 

426 orang. Maka realisasi capaian indikator ini tahun 2021 adalah 

70,89%. 

 

Target indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan Jenjang 

PAUD berkualifikasi minimal DIV/S1 Tahun 2021 adalah 46,70% 

sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan target 

adalah 151,80% yang berarti melebihi target yang telah ditetapkan. 

 

Pengukuran indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan 

Jenjang SD dengan Kualifikasi Minimal DIV/S1 diperoleh dari 

perbandingan jumlah guru dan tenaga kependidikan jenjang SD 

berkualifikasi minimal DIV/S1 dengan jumlah guru dan tenaga 

kependidikan jenjang SD. Guru dan tenaga kependidikan jenjang SD 

berkualifikasi minimal DIV/S1 tahun 2021 berjumlah 1.889 orang dan 

guru dan tenaga kependidikan jenjang SD berjumlah 1.984 orang. 

Maka realisasi capaian indikator ini tahun 2021 adalah 95,21%. 
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Target indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan Jenjang 

SD berkualifikasi minimal DIV/S1 Tahun 2021 adalah 97,60% 

sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan target 

adalah 97,55% yang berarti belum mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

 

Pengukuran indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan 

Jenjang SMP dengan Kualifikasi Minimal DIV/S1 diperoleh dari 

perbandingan jumlah guru dan tenaga kependidikan jenjang SMP 

berkualifikasi minimal DIV/S1 dengan jumlah guru dan tenaga 

kependidikan jenjang SMP. Guru dan tenaga kependidikan jenjang 

SMP berkualifikasi minimal DIV/S1 tahun 2021 berjumlah 992 orang 

dan guru dan tenaga kependidikan jenjang SMP berjumlah 1.028 

orang. Maka realisasi capaian indikator ini tahun 2021 adalah 

96,50%. 

 

Target indikator Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan Jenjang 

SMP berkualifikasi minimal DIV/S1 Tahun 2021 adalah 97,10% 

sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan target 

adalah 99,38% yang berarti belum mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

 

Analisis Penyebab Keberhasilan Capaian Indikator Kinerja 
Program: Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan Jenjang 
PAUD dengan Kualifikasi Minimal DIV/S1 
 
Tercapainya target Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan 

Jenjang PAUD dengan Kualifikasi Minimal DIV/S1 disebabkan oleh 

berbagai faktor diantaranya adalah data jumlah Guru dan Tenaga 

Kependidikan Jenjang PAUD relatif lebih dinamis. Hal ini terjadi 

karena sebagian besar lembaga PAUD Swasta tidak memiliki 

kontrak kerja yang mengikat dan besaran penghasilan guru dan 

tenaga kependidikan yang relatif kecil sehingga proses penerimaan 

maupun proses pengunduran diri guru dan tenaga kependidikan 
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menjadi lebih mudah. Kondisi ini harus menjadi perhatian bagi 

kepala lembaga PAUD untuk lebih selektif pada saat penerimaan 

guru dan tenaga kependidikan baru khususnya pada kualifikasi 

pendidikan. 

 

Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Capaian Indikator 
Kinerja Program: Persentase Guru dan Tenaga Kependidikan 
Jenjang SD dan SMP dengan Kualifikasi Minimal DIV/S1 
 
Belum tercapainya indikator Persentase Guru dan Tenaga 

Kependidikan Jenjang SD dan SMP dengan Kualifikasi Minimal 

DIV/S1 disebabkan masih terdapat guru dan tenaga kependidikan 

yang sedang menempuh pendidikan DIV/S1 serta keengganan guru 

dan tenaga kependidikan yang berusia mendekati masa purna bakti 

untuk melanjutkan pendidikan DIV/S1. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Persentase Guru dan Tenaga 
Kependidikan Jenjang SD dan SMP dengan Kualifikasi Minimal 
DIV/S1 
 

Peningkatan kualifikasi akademik guru dan tenaga kependidikan 

minimal DIV/S1 menjadi keharusan sesuai dengan yang ditetapkan 

oleh peraturan perundang-undangan. Menyikapi hal tersebut Dinas 

Pendidikan telah menentukan kebijakan berupa pemberian beasiswa 

untuk meningkatkan kualifikasi akademik Guru dan Tenaga 

Kependidikan Jenjang SD dan SMP minimal DIV/S1 dan akan 

menjadi program prioritas Dinas Pendidikan Kota Cimahi tahun 2023 

– 2026. 

 

(4) Persentase Lembaga PAUD yang Terakreditasi 

Perhitungan Persentase Lembaga PAUD Terakreditasi diperoleh 

dari perbandingan Jumlah TK dan PAUD terakreditasi dengan 

Jumlah TK dan PAUD. Jumlah TK dan PAUD terakreditasi Kota 

Cimahi Tahun 2021 adalah 144 lembaga, Jumlah TK dan PAUD di 

Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 323 lembaga, maka Persentase 
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Lembaga PAUD yang Terakreditasi di Kota Cimahi Tahun 2021 

adalah 44,58%.  

 

Target Persentase Lembaga PAUD yang Terakreditasi tahun 2021 

adalah 53,11% sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan 

dengan target adalah 89,34% yang berarti belum mencapai target 

yang telah ditetapkan. 

 

Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Capaian Indikator 
Kinerja Program: Persentase Lembaga PAUD yang 
Terakreditasi  
 
Belum tercapainya indikator Persentase Lembaga PAUD yang 

terakreditasi sesuai target yang telah ditetapkan antara lain 

disebabkan oleh faktor kurangnya pembinaan kepada lembaga 

untuk persiapan akreditasi, kurangnya kontrol terhadap lembaga 

PAUD yang belum terakreditasi, kurangnya sumber daya 

Pengawas/Penilik untuk pembinaan PAUD di lapangan, belum 

terpenuhinya sarana dan prasarana PAUD sesuai SNP, adanya 

keterbatasan kuota akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional PNF 

serta kurangnya kemampuan lembaga dalam manajemen 

kelembagaan. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Persentase Lembaga PAUD yang 
Terakreditasi 
 
Memaksimalkan peran Pengawas/Penilik dalam pembinaan kepada 

lembaga terkait persiapan akreditasi serta tetap melaksanakan 

evaluasi diri terhadap penerapan 8 SNP oleh pihak satuan 

pendidikan di bawah supervisi Bidang Pembinaan PAUD dan 

Dikmas serta Pengawas/Penilik. 
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(5) Persentase SD yang Terakreditasi Minimal B 
 
Pada tahun 2021 Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah 

menerbitkan Panduan Akreditasi Sekolah dan Madrasah Tahun 

2021 sebagai manifestasi fungsi dan tanggung jawab BANS/M 

dalam melaksanakan program akreditasi sekolah/madrasah.  

Pelaksanaan akreditasi sekolah/madrasah tahun 2021 lebih banyak 

dilaksanakan secara daring (online) mengingat situasi Pandemi yang 

belum mereda, dan dalam rangka mematuhi kebijakan pemerintah 

terkait wabah COVID-19. 

 

Perhitungan Persentase SD yang Terakreditasi minimal B diperoleh 

dari perbandingan Jumlah SD Terakreditasi A dan Terakreditasi B 

dengan Jumlah SD. Jumlah SD Terakreditasi A di Kota Cimahi 

Tahun 2021 adalah 59 SD dan Terakreditasi B 54 SD sehingga total 

SD yang terakreditasi minimal B berjumlah 113 SD. Jumlah SD di 

Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 116 SD, maka Persentase SD yang 

Terakreditasi minimal B di Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 97,41%. 

 

Target Persentase SD Terakreditasi minimal B Tahun 2021 adalah 

95,69% sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan 

target adalah 101,80% yang berarti melebihi target yang telah 

ditetapkan. 

 

Analisis Penyebab Keberhasilan Capaian Indikator Kinerja 
Program: Persentase SD yang Terakreditasi Minimal B 
 

Tercapainya target Persentase SD yang Terakreditasi Minimal B 

disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah kondisi sarana 

dan prasarana SD (satu dari delapan komponen SNP) yang 

memadai untuk dapat memenuhi kriteria akreditasi minimal B. 

Meningkatnya sarana dan prasarana jenjang SD ini juga disebabkan 

oleh berbagai bantuan dana dari APBD, DAK/Pemerintah Pusat 

untuk mengoptimalisasikan sarana dan prasarana yang diberikan ke 

SD. Evaluasi diri terhadap pelaksanaan 8 SNP tetap dilaksanakan 



 

  

LKIP Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2021 69 

 

oleh pihak satuan pendidikan di bawah supervisi Bidang Pembinaan 

Sekolah Dasar serta Pengawas. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Persentase SD yang Terakreditasi 
Minimal B 

 

Alternatif solusi yang telah dilakukan oleh Dinas Pendidikan untuk 

mencapai target Persentase SD yang Terakreditasi minimal B adalah 

melaksanakan Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Dasar dengan sub 

kegiatan Penyiapan dan Tindak Lanjut Evaluasi Satuan Pendidikan 

Dasar (berupa Sosialisasi Akreditasi dan Seminar Hasil Akreditasi). 

Hasil akreditasi dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh 

Pemerintah Daerah dalam menyusun kebijakan peningkatan mutu 

pendidikan yang menjadi tanggungjawabnya. 

 

(6) Persentase SMP yang Terakreditasi Minimal B 
 
Pada tahun 2021 Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah 

menerbitkan Panduan Akreditasi Sekolah dan Madrasah Tahun 

2021 sebagai manifestasi fungsi dan tanggung jawab BANS/M 

dalam melaksanakan program akreditasi sekolah/madrasah.  

Pelaksanaan akreditasi sekolah/madrasah tahun 2021 lebih banyak 

dilaksanakan secara daring (online) mengingat situasi Pandemi yang 

belum mereda, dan dalam rangka mematuhi kebijakan pemerintah 

terkait wabah COVID-19. 

 

Perhitungan Persentase SMP yang Terakreditasi minimal B 

diperoleh dari perbandingan Jumlah SMP Terakreditasi A dan 

Terakreditasi B dengan Jumlah SMP. Jumlah SMP Terakreditasi A 

di Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 26 SMP dan Terakreditasi B 8 

SMP sehingga total SMP yang terakreditasi minimal B berjumlah 34 

SMP. Jumlah SMP di Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 45 SMP, 

maka Persentase SMP yang Terakreditasi minimal B di Kota Cimahi 

Tahun 2021 adalah 75,56%. 
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Target Persentase SMP Terakreditasi minimal B Tahun 2021 adalah 

80,00% sehingga capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan 

target adalah 94,44% yang berarti belum mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

 
Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Capaian Indikator 
Kinerja Program : Persentase SMP yang Terakreditasi Minimal 
B 

 

Belum tercapainya target Persentase SMP yang Terakreditasi 

minimal B disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya masih 

terdapat kondisi sarana dan prasarana SMP (satu dari delapan 

komponen SNP) yang belum memadai dan belum memiliki ragam 

prasarana sesuai ketentuan serta kondisi pendidik dan tenaga 

kependidikan dimana terdapat sekolah belum memiliki laboran 

sesuai ketentuan. 

 

Evaluasi diri terhadap pelaksanaan 8 SNP tetap dilaksanakan oleh 

pihak satuan pendidikan di bawah supervisi Bidang Pembinaan 

Sekolah Menengah Pertama serta Pengawas. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Persentase SMP yang Terakreditasi 
Minimal B 

 

Alternatif solusi yang telah dilakukan oleh Dinas Pendidikan untuk 

mencapai target Persentase SMP yang Terakreditasi Minimal B 

adalah melaksanakan kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama sub kegiatan Penyiapan dan Tindak Lanjut 

Evaluasi Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (berupa 

Pembinaan Hasil Akreditasi). Hasil akreditasi dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan oleh Pemerintah Daerah dalam 

menyusun kebijakan peningkatan mutu pendidikan yang menjadi 

tanggungjawabnya 
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(7) Persentase PKBM yang Terakreditasi 

Perhitungan Persentase PKBM yang Terakreditasi diperoleh dari 

perbandingan Jumlah PKBM yang terakreditasi dengan Jumlah 

lembaga PKBM. Jumlah PKBM yang terakreditasi di Kota Cimahi 

Tahun 2021 adalah 14 lembaga, Jumlah lembaga PKBM di Kota 

Cimahi Tahun 2021 adalah 26 lembaga, maka Persentase Lembaga 

PKBM yang Terakreditasi di Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 

53,85%. 

 

Target Persentase PKBM yang Terakreditasi di Kota Cimahi Tahun 

2021 adalah 62,50% sehingga capaian realisasi kinerja 

dibandingkan dengan target adalah 86,15% yang berarti belum 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

 

Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Capaian Indikator 
Kinerja Program: Persentase PKBM yang Terakreditasi 
 

Belum tercapainya indikator Persentase PKBM yang terakreditasi 

sesuai target yang telah ditetapkan antara lain disebabkan oleh 

faktor kurangnya sosialisasi tentang akreditasi, kurangnya 

pembinaan kepada lembaga untuk persiapan akreditasi, kurangnya 

kontrol terhadap lembaga PKBM yang belum terakreditasi, 

kurangnya sumber daya Penilik untuk pembinaan PKBM di 

lapangan, belum terpenuhinya sarana dan prasarana PKBM sesuai 

SNP, adanya keterbatasan kuota akreditasi dari Badan Akreditasi 

Nasional PNF serta kurangnya kemampuan lembaga dalam 

manajemen kelembagaan. 

 

Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Persentase PKBM yang 
Terakreditasi 
 

Memaksimalkan peran Penilik dalam pembinaan kepada lembaga 

terkait persiapan akreditasi serta tetap melaksanakan evaluasi diri 
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terhadap penerapan 8 SNP oleh pihak satuan pendidikan di bawah 

supervisi Bidang Pembinaan PAUD dan Dikmas serta Penilik. 

 

(8) Persentase LKP yang Terakreditasi 

 

Perhitungan Persentase LKP yang Terakreditasi diperoleh dari 

perbandingan Jumlah LKP yang terakreditasi dengan Jumlah LKP.  

Jumlah LKP yang terakreditasi di Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 5 

lembaga, Jumlah LKP di Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 24 

lembaga, maka Persentase LKP yang Terakreditasi di Kota Cimahi 

Tahun 2021 adalah 20,83%. 

 

Target Persentase LKP yang Terakreditasi di Kota Cimahi Tahun 

2021 adalah 40,00% sehingga capaian realisasi kinerja 

dibandingkan dengan target adalah 52,08% yang berarti belum 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

 

Analisis Penyebab Belum Tercapainya Target Capaian Indikator 
Kinerja Program: Persentase LKP yang Terakreditasi 
 

Belum tercapainya indikator Persentase LKP yang terakreditasi 

sesuai target yang telah ditetapkan antara lain disebabkan oleh 

faktor kurangnya sosialisasi tentang akreditasi, kurangnya 

pembinaan kepada lembaga untuk persiapan akreditasi, kurangnya 

kontrol terhadap lembaga kursus yang belum terakreditasi, 

kurangnya sumber daya Penilik untuk pembinaan lembaga kursus di 

lapangan, belum terpenuhinya sarana dan prasarana lembaga 

kursus sesuai SNP, adanya keterbatasan kuota akreditasi dari 

Badan Akreditasi Nasional PNF serta kurangnya kemampuan 

lembaga dalam manajemen kelembagaan. 
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Alternatif Solusi yang telah dilakukan untuk mencapai Target 
Indikator Kinerja Program: Persentase LKP yang Terakreditasi 
 

Memaksimalkan peran Penilik dalam pembinaan kepada lembaga 

terkait persiapan akreditasi serta tetap melaksanakan evaluasi diri 

terhadap penerapan 8 SNP oleh pihak satuan pendidikan di bawah 

supervisi Bidang Pembinaan PAUD dan Dikmas serta Penilik. 

 

c) Capaian Indikator Kinerja Program yang mendukung Program 
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 
 
Untuk mendukung tercapainya sasaran strategis Meningkatnya 

Aksesibilitas Pendidikan dan Meningkatnya Kualitas Pendidikan, pada 

tahun 2021 dilaksanakan 2 (dua) program yaitu Program Pengelolaan 

Pendidikan dan Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota. 

 

Program Pengelolaan Pendidikan secara langsung mendukung 

pencapaian kedua sasaran strategis tersebut, sedangkan Program 

Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota tidak secara 

langsung mendukung pencapaian sasaran strategis tersebut. Untuk 

mengukur pencapaian program ini ditetapkan 1 (satu) sasaran program 

dengan 3 (tiga) indikator program yang pencapaian target kinerjanya 

disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel III.A.7.c 
Pencapaian Sasaran Program Tahun 2021 

yang mendukung Program Penunjang Urusan  
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 

 

NO 
SASARAN 
PROGRAM 

NAMA 
PROGRAM 

INDIKATOR 
PROGRAM 

TARGET 
2021 

REALI-
SASI 
2021 

CAPAIAN 

1. Meningkatnya 
tata kelola 
kinerja 
perangkat 
daerah 

Program 
Penunjang 
Urusan  
Pemerinta
han 
Daerah 
Kabupaten
/ Kota 

Nilai SAKIP 
Perangkat 
Daerah 

BB 
(75,09) 

- - 

2. Persentase Unit 
Kerja yang 
mendapatkan 
pelayanan 
administrasi 
umum 

100% 100% 100,00% 
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NO 
SASARAN 
PROGRAM 

NAMA 
PROGRAM 

INDIKATOR 
PROGRAM 

TARGET 
2021 

REALI-
SASI 
2021 

CAPAIAN 

3.   Persentase ASN 
yang memiliki 
kesesuaian 
kompetensi 

91,78% 95,52% 104,07% 

Rata-rata Capaian Kinerja 102,04% 

Sumber data : Disdik dan Inspektorat Kota Cimahi 

 

Berdasarkan data pada Tabel III.A.7.c, rata-rata capaian kinerja dari 

sasaran program ini di tahun 2021 dapat dikategorikan “berhasil” dengan 

capaian sebesar 102,04%. Dari 3 (tiga) indikator program, terdapat satu 

indikator yang melebihi target, satu indikator yang sesuai target, dan satu 

indikator belum dapat diukur pencapaiannya karena masih dalam proses 

evaluasi oleh Inspektorat Kota Cimahi. Berikut ini adalah analisis 

penyebab keberhasilan tercapainya target capaian kinerja. 

 

(1) Nilai SAKIP Perangkat Daerah 

SAKIP adalah Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, 

dimana sistem ini merupakan integrasi dari sistem perencanaan, 

sistem penganggaran dan sistem pelaporan kinerja, yang selaras 

dengan pelaksanaan sistem akuntabilitas keuangan. SAKIP atau 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah tertuang dalam 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

Realisasi Nilai SAKIP Dinas Pendidikan tahun 2021 belum tersedia 

karena masih proses evaluasi oleh Inspektorat Kota Cimahi 

sehingga belum dapat diukur capaian kinerjanya. Apabila 

diperbandingkan pencapaian Nilai SAKIP Dinas Pendidikan Tahun 

2020 dengan tahun-tahun sebelumnya, setiap tahunnya selalu 

mengalami trend peningkatan. Nilai SAKIP Tahun 2020 adalah 75,09 

(BB), Tahun 2019 adalah 73,17 (B) sedangkan Nilai SAKIP Tahun 

2018 adalah 62,66 (B). 
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Nilai SAKIP Tahun 2020 tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

AKIP sangat baik dalam pengertian akuntabilitas yang sangat baik 

ditandai dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran 

dalam mencapai kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja yang 

andal dan berbasis teknologi informasi, serta pengukuran kinerja 

telah dilakukan sampai ke level eselon 3/koordinator. 

 

Untuk mendukung tercapainya indikator Nilai SAKIP Perangkat 

Daerah, pada tahun 2021 dilaksanakan dua kegiatan yaitu Kegiatan 

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja serta Kegiatan 

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah. 

 

(2) Persentase Unit Kerja yang mendapatkan pelayanan 
administrasi umum 
 

Indikator ini digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

Sekretariat Dinas Pendidikan dalam memberikan pelayanan internal 

untuk mendukung kelancaran operasional Dinas Pendidikan dan 

UPTD SPNF SKB dengan realisasi kinerja sebesar 100%. Target 

Persentase Unit Kerja yang mendapatkan pelayanan administrasi 

umum tahun 2021 adalah 100% sehingga capaian realisasi kinerja 

dibandingkan dengan target adalah 100,00% yang berarti sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan. 

 

Terdapat 4 (empat) kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung 

kelancaran operasional dinas pada tahun 2021 yaitu Kegiatan 

Administrasi Umum Perangkat Daerah, Kegiatan Pengadaan Barang 

Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, Kegiatan 

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, dan 

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah. 
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(3) Persentase ASN yang memiliki kesesuaian kompetensi 
 
Indikator ini digunakan untuk mengukur kesesuaian kompetensi ASN 

Dinas Pendidikan berdasarkan dari kualifikasi pendidikan khususnya 

berijazah S1 yang dimiliki oleh ASN Dinas Pendidikan. 

 

Perhitungan Persentase ASN yang memiliki kesesuai kompetensi 

diperoleh dari perbandingan Jumlah ASN yang berijazah S1 dengan 

Jumlah ASN Dinas Pendidikan.  Jumlah ASN yang berijazah S1 di 

Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 1.598 orang, 

Jumlah ASN Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 

1.673 orang, maka Persentase ASN yang memiliki kesesuaian 

kompetensi di Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2021 adalah 

95,52%. 

 

Target Persentase ASN yang memiliki kesesuaian kompetensi 

Tahun 2021 adalah 91,78% sehingga capaian realisasi kinerja 

dibandingkan dengan target adalah 104,07% yang berarti melebih 

target yang telah ditetapkan. 

 

Terdapat satu kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung 

pencapaian indikator ini pada tahun 2021 yaitu Kegiatan Administrasi 

Kepegawaian Perangkat Daerah. 

 

d) Capaian indikator program Dinas Pendidikan Tahun 2021 
dibandingkan dengan capaian pada tahun-tahun sebelumnya  

  

Pada Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Tahun 2017-2022 dilakukan 

perubahan terhadap sasaran progam untuk tahun pelaksanaan 2021 dan 

2022. Untuk indikator program ada yang mengalami perubahan namun 

ada juga yang tetap menggunakan indikator program tahun 2019 dan 

tahun 2020 seperti indikator yang mendukung aksesibillitas pendidikan. 

Perbandingan capaian indikator program tahun 2021 dengan capaian 

pada tahun-tahun sebelumnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel III.A.7.d 
Capaian Indikator Program Dinas Pendidikan  

Tahun 2019 s.d. 2021 
 

NO 
SASARAN 
PROGRAM 

INDIKATOR 
PROGRAM 

REALISASI TAHUN 

2019 2020 2021 

1. Meningkatnya 

partisipasi peserta 

didik Jenjang SD 

Angka Partisipasi 

Kasar (APK) SD 

104,14% 95,57% 92,16% 

  Angka Partisipasi 

Murni (APM) SD 

98,69% 90,83% 88,97% 

  Angka Partisipasi 

Sekolah (APS) SD 

102,72% 93,25% 93,43% 

  Angka Putus 

Sekolah SD 

N.A N.A 0,228% 

2. Meningkatnya 

partisipasi peserta 

didik Jenjang SMP 

Angka Partisipasi 

Kasar (APK) SMP 

97,49% 91,27% 92,20% 

  Angka Partisipasi 

Murni (APM) SMP 

78,90% 83,03% 84,99% 

  Angka Partisipasi 

Sekolah (APS) SMP 

80,01% 87,53% 89,91% 

  Angka Putus 

Sekolah SMP 

N.A N.A 0,619% 

  Jumlah Warga 

Negara Usia 7 – 15 

Tahun yang 

berpartisipasi dalam 

pendidikan dasar 

(SD/MI, SMP/MTs) 

 

N.A N.A 90,13% 

3. Meningkatnya 

partisipasi peserta 

didik Jenjang 

PAUD 

Angka Partisipasi 

Kasar (APK) PAUD 

dan TK/RA 

35,42% 67,64% 64,19% 

  Jumlah Warga 

Negara Usia 5 - 6  

Tahun yang 

berpartisipasi dalam 

pendidikan PAUD 

N.A N.A 56,95% 

4. Meningkatnya 

partisipasi peserta 

didik Jenjang 

DIKMAS 

Angka Melek Huruf 

(AMH) 

 

99,99% 99,98% 100% 

  Jumlah Warga 

Negara Usia 7 - 18  

Tahun yang belum 

menyelesaikan 

pendidikan dasar 

dan atau menengah 

yang berpartisipasi 

dalam pendidikan 

kesetaraan 

N.A N.A 20,52% 



 

  

LKIP Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2021 78 

 

NO 
SASARAN 
PROGRAM 

INDIKATOR 
PROGRAM 

REALISASI TAHUN 

2019 2020 2021 

5. Meningkatnya 

kualitas, 

kompetensi dan 

karakter peserta 

didik jenjang 

PAUD 

Rata-Rata Capaian 

Standar Kompetensi 

Lulusan Jenjang 

PAUD sesuai SNP 

N.A N.A 81 

6. Meningkatnya 

kualitas, 

kompetensi dan 

karakter peserta 

didik jenjang SD 

Rata-Rata Capaian 

Standar Kompetensi 

Lulusan Jenjang SD 

sesuai SNP 

N.A N.A 60,70 

7. Meningkatnya 

kualitas, 

kompetensi dan 

karakter peserta 

didik jenjang SMP 

Rata-Rata Capaian 

Standar Kompetensi 

Lulusan Jenjang 

SMP sesuai SNP 

N.A N.A 57,40 

8. Meningkatnya 

kualitas, 

kompetensi dan 

karakter peserta 

didik jenjang 

DIKMAS 

Rata-Rata Capaian 

Standar Kompetensi 

Lulusan Jenjang 

DIKMAS sesuai SNP 

N.A N.A 100 

9. Meningkatnya 

kualitas guru dan 

tenaga 

kependidikan 

Jenjang PAUD 

Persentase Guru dan 

tenaga kependidikan 

jenjang PAUD 

bersertifikasi 

N.A N.A 42,02% 

  Persentase guru dan 

tenaga kependidikan 

jenjang PAUD 

dengan kualifikasi 

minimal DIV/S1 

N.A N.A 70,89% 

10. Meningkatnya 

kualitas guru dan 

tenaga 

kependidikan 

Jenjang SD 

Persentase Guru dan 

tenaga kependidikan 

jenjang SD 

bersertifikasi 

N.A N.A 49,85% 

  Persentase guru dan 

tenaga kependidikan 

jenjang SD dengan 

kualifikasi minimal 

DIV/S1 

N.A N.A 95,21% 

11. Meningkatnya 

kualitas guru dan 

tenaga 

kependidikan 

Jenjang SMP 

Persentase Guru dan 

tenaga kependidikan 

jenjang SMP 

bersertifikasi 

N.A N.A 63,81% 

  Persentase guru dan 

tenaga kependidikan 

jenjang SMP dengan 

kualifikasi minimal 

DIV/S1 

N.A N.A 96,50% 
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NO 
SASARAN 
PROGRAM 

INDIKATOR 
PROGRAM 

REALISASI TAHUN 

2019 2020 2021 

12. Meningkatnya 

kualitas lembaga 

pendidikan jenjang 

PAUD 

Persentase lembaga 

PAUD yang 

terakreditasi 

77,36% 
(TK) 

28,84% 
(PAUD) 

77,36% 
(TK) 

28,57% 
(PAUD) 

44,58% 

13. Meningkatnya 

kualitas lembaga 

pendidikan jenjang 

SD 

Persentase SD yang 

terakreditasi minimal 

B 

49,60% 

(Akreditasi 

A) 

48,00% 

(Akreditasi 

B) 

50,89% 

(Akreditasi 

A) 

46,55% 

(Akreditasi 

B) 

97,41% 

14. Meningkatnya 

kualitas lembaga 

pendidikan jenjang 

SMP 

Persentase SMP 

yang terakreditasi 

minimal B 

65,00% 

(Akreditasi 

A) 

20,00% 

(Akreditasi 

B 

57,78% 

(Akreditasi 

A) 

17,78% 

(Akreditasi 

B) 

75,56% 

15. Meningkatnya 

kualitas lembaga 

pendidikan jenjang 

Dikmas 

Persentase PKBM 

yang terakreditasi 

50,00% 

(Lembaga 

Nonformal) 

38,30% 

(Lembaga 

Nonformal) 

53,85% 

  Persentase LKP 

yang terakreditasi 

50,00% 

(Lembaga 

Nonformal) 

38,30% 

(Lembaga 

Nonformal) 

20,83% 

16. Meningkatnya tata 

kelola kinerja 

perangkat daerah 

Nilai SAKIP 

Perangkat Daerah 

B  

(73,17) 

BB 

(75,09) 

- 

  Persentase Unit 

Kerja yang 

mendapatkan 

pelayanan 

administrasi umum 

N.A N.A 100% 

  Persentase ASN 

yang memiliki 

kesesuaian 

kompetensi 

N.A N.A 104,07% 

 
 

 

Perbandingan capaian indikator program Dinas Pendidikan dari tahun 

2019 sampai dengan tahun 2021 untuk beberapa indikator yang masih 

sama disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
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Berdasarkan data pada Gambar III.A.7.d., capaian indikator yang terkait 

angka partisipasi ada yang mengalami peningkatan maupun penurunan 

sedangkan AMH mengalami peningkatan dari tahun 2019 s.d. 2021. 

 

B. Realisasi Anggaran 

Untuk mendukung pencapaian sasaran strategis tahun 2021, dari total pagu 

anggaran sebesar Rp.378.636.509.026,- telah terealisasi sebesar 

Rp.327.331.426.766,- atau 86,45%, dengan rincian penyerapan per sasaran 

strategis, per program, dan per uraian belanja dapat dililhat pada tabel-tabel 

berikut : 

 

Tabel III.B.1 
Realisasi Anggaran berdasarkan Sasaran Strategis 

Tahun 2021 

 

NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 

ANGGARAN REALISASI 
SISA 

ANGGARAN 

(Rp) (Rp) % (Rp) 

1 Meningkatnya 
aksesibilitas 
pendidikan 

88.917.663.250,- 79.333.657.100,- 89,22 9.584.006.150,- 

2 Meningkatnya 
kualitas pendidikan 

17.931.535.000,- 17.215.723.692,- 96,01 715.811.308,- 

Total 106.849.198.250,- 96.549.380.792,- 90,36 10.299.817.458,- 
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Gambar III.A.7.d.
Time Series Realisasi Indikator Angka Partisipasi dan AMH

2019 2020 2021
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Berdasarkan Tabel III.B.1 di atas, untuk terlaksananya sasaran stategis 

Meningkatnya Aksesibilitas Pendidikan, didukung anggaran sebesar 

Rp.88.917.663.250,- dan terealisasi sebesar Rp.79.333.657.100,- atau 

89,22%. Sisa anggaran sebesar Rp.9.584.006.150,- bersumber antara lain 

dari sisa kegiatan fisik jenjang SD dan SMP, BOS SD dan SMP, BOP PAUD 

dan anggaran biaya personil peserta didik nonformal/kesetaraan (untuk 

beasiswa). 

 

Sedangkan untuk terlaksananya sasaran strategis Meningkatnya Kualitas 

Pendididikan, didukung anggaran sebesar Rp. 17.931.535.000,- dan 

terealisasi sebesar Rp. 17.215.723.692,- atau 96,01%. Sisa anggaran 

sebesar Rp. 715.811.308,- bersumber antara lain dari sisa insentif guru 

PAUD dan insentif guru ngaji. 

 

Tabel III.B.2 
Realisasi Anggaran berdasarkan Program Tahun 2021 

 

NO PROGRAM 
ANGGARAN REALISASI 

SISA 
ANGGARAN 

(Rp) (Rp) % (Rp) 

1 Program Pengelolaan 
Pendidikan 

106.849.198.250,- 96.549.380.792,- 90,36 10.299.817.458,- 

2 Program Penunjang 
Urusan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/ Kota 

271.787.310.776,- 230.782.045.974,- 84,91 41.005.264.802,- 

2.1 Gaji dan Tunjangan ASN 268.729.197.976,- 228.552.914.893,- 85,05 40.176.283.083,- 

2.2 Penunjang Urusan 
Pemerintahan Lainnya 

3.058.112.800,- 2.229.131.081,- 72,89 828.981.719,- 

TOTAL 378.636.509.026,- 327.331.426.766,- 86,45 51.305.082.260,- 

Catatan : Rincian realisasi anggaran per kegiatan dan sub kegiatan disajikan dalam 
Lampiran 

 

Berdasarkan Tabel III.B.2 di atas, untuk terlaksananya Program Pengelolaan 

Pendidikan, didukung anggaran sebesar Rp. 106.849.198.250,- dan 

terealisasi sebesar Rp. 96.549.380.792,- atau 90,36%. Program Pengelolaan 

Pendidikan dilaksanakan untuk secara langsung mendukung tercapainya 

kedua sasaran strategis Dinas Pendidikan tersebut dan terdapat sisa 

anggaran sebesar Rp.10.299.817.458,- yang untuk sumber sisa 

anggarannya telah dijelaskan sebelumnya. 
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Sedangkan untuk terlaksananya Program Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/ Kota yang secara tidak langsung mendukung 

tercapainya sasaran strategis Dinas Pendidikan, didukung anggaran sebesar 

Rp.271.787.310.776,- dan terealisasi sebesar Rp. 230.782.045.974,- atau 

84,91% dengan sisa anggaran sebesar Rp.41.005.264.802,- yang sebagian 

besar bersumber dari sisa gaji dan tunjangan ASN. 

 

Tabel III.B.3 
Realisasi Anggaran berdasarkan Uraian Belanja 

Tahun 2021 

 

Kod 
Rek 

URAIAN 
ANGGARAN REALISASI 

SISA 
ANGGARAN 

(Rp) (Rp) % (Rp) 

5 Belanja Daerah 378.636.509.026,- 327.331.426.766,- 86,45 51.305.082.260,- 

5.1. Belanja Operasi 354.193.112.119,- 306.948.264.340,- 86,66 47.244.847.779,- 

5.2. Belanja Modal 24.443.396.907,- 20.383.162.426,- 83,39 4.060.234.481,- 

 

 

Berdasarkan Tabel III.B.3 di atas, realisasi anggaran berdasarkan komponen 

Belanja Operasi terserap sebesar Rp.306.948.264.340,- atau 86,66% dari 

pagu Rp.354.193.112.119,-, sedangkan untuk realisasi anggaran komponen 

Belanja Modal terserap sebesar Rp.20.383.162.426,- atau 83,39% dari pagu 

Rp. 24.443.396.907,-.  
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BAB IV 
PENUTUP 

 

Laporan Kinerja Dinas Pendidikan Kota Cimahi Tahun 2021 menyajikan berbagai 

keberhasilan maupun kendala dalam mencapai Sasaran Strategis Dinas 

Pendidikan yang tercermin pada capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) serta 

menyajikan capaian IKU tahun-tahun sebelumnya untuk mengetahui 

perkembangan capaian IKU walaupun terdapat beberapa perubahan IKU untuk 

tahun 2021 yang ditetapkan dalam Perubahan Renstra Dinas Pendidikan Kota 

Cimahi Tahun 2017-2022. Secara umum capaian sasaran strategis sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan dan menunjukkan perkembangan yang 

signifikan walaupun tahun 2021 bencana nonalam penyebaran Coronavirus 

Disease (Covid-19) masih terus berlanjut. 

 

Capaian kinerja Dinas Pendidikan tahun 2021 secara keseluruhan dinyatakan 

“berhasil” yaitu capaiannya 109,55%. Terdapat 7 indikator kinerja utama untuk 

mencapai 2 sasaran strategis yang telah ditetapkan, dan empat indikator 

dinyatakan “berhasil” karena capaiannya di atas 100% sedangkan tiga indikator 

dinyatakan “cukup berhasil” walaupun capaiannya tidak sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan. Pencapaian ini karena adanya komitmen, keterlibatan, 

dan dukungan aktif segenap komponen aparatur negara, masyarakat, dunia 

usaha dan civil society. 

 

Selain menyajikan pencapaian terhadap indikator kinerja utama (IKU), 

pengukuran juga dilakukan terhadap pencapaian Indikator Kinerja Program. 

Terdapat 31 indikator kinerja progam untuk mencapai 16 sasaran program yang 

telah ditetapkan. Capaian kinerja program untuk mendukung Sasaran Stragetis 

Meningkatnya Aksesibilitas Pendidikan dapat dikategorikan “berhasil” dengan 

rata-rata capaian sebesar 81,78%. Begitu juga dengan capaian kinerja program 

untuk mendukung Sasaran Strategis Meningkatnya Kualitas Pendidikan dapat 

dikategorikan “berhasil” dengan rata-rata capaian sebesar 94,30%. 

 

Kendala dan permasalahan yang menyebabkan tidak tercapainya indikator 

sasaran strategis maupun indikator sasaran program akan menjadi fokus 
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perbaikan kinerja di tahun mendatang. Perlu juga dilakukan perbaikan dalam 

upaya menjaga keselarasan antara dokumen perencanaan dan dokumen 

penganggaran serta perbaikan dalam sistem pengumpulan data kinerja dan 

pengukuran kinerja sehingga dapat menghasilkan capaian kinerja yang dapat 

dipertanggungjawabakan. Upaya koordinasi dan peningkatan kerjasama dengan 

instansi lainnya maupun stakeholder pendidikan perlu lebih diintensifkan untuk 

mendukung pencapaian Visi dan Misi Kota Cimahi Tahun 2017-2022. 

 

 

Dinas Pendidikan Kota Cimahi  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



REALISASI ANGGARAN PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN DINAS PENDIDIKAN KOTA CIMAHI 

TAHUN 2021 
 
 

NO 
PROGRAM / KEGIATAN / 

SUB KEGIATAN 

PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN 

SISA 
ANGGARAN 

(Rp.) 

REALI-
SASI 
FISIK 
(%) 

TARGET 
ANGGARAN 

(Rp.) 

REALISASI 

(Rp.) (%) 

I PROGRAM PENUNJANG 
URUSAN PEMERINTAHAN 
DAERAH KABUPATEN/ KOTA 

  271.787.310.776 230.782.045.974 84,91 41.005.264.802 

1. Kegiatan Perencanaan, 
Penganggaran, dan Evaluasi 
Kinerja Perangkat Daerah 

100,00 228.793.300 199.166.024 87,05 29.627.276 

1 Penyusunan Dokumen 
Perencanaan Perangkat Daerah 

100,00 21.741.300 17.341.900 79,76 4.399.400 

2 Koordinasi dan Penyusunan 
DPA-SKPD 

100,00 5.981.000 4.481.000 74,92 1.500.000 

3 Koordinasi dan Penyusunan 
Perubahan DPA-SKPD 

100,00 5.981.000 4.481.000 74,92 1.500.000 

4 Evaluasi Kinerja Perangkat 
Daerah 

100,00 195.090.000 172.862.124 88,61 22.227.876 

2. Kegiatan Administrasi 
Keuangan Perangkat Daerah 

98,67 268.806.117.876 228.626.297.617 85,05 40.179.820.259 

5 Penyediaan Gaji dan Tunjangan 
ASN 

100,00 268.729.197.976 228.552.914.893 85,05 40.176.283.083 

6 Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Keuangan Akhir Tahun 
SKPD 

100,00 16.767.500 16.767.500 100,00 0 

7 Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Keuangan 
Bulanan/Triwulanan/Semesteran 
SKPD 

96,00 60.152.400 56.615.224 94,12 3.537.176 

3. Kegiatan Administrasi 
Kepegawaian Perangkat 
Daerah 

68,30 310.411.300 129.278.200 41,65 181.133.100 

8 Bimbingan Teknis Implementasi 
Peraturan Perundang-Undangan 

68,30 310.411.300 129.278.200 41,65 181.133.100 

4. Kegiatan Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

84,79 1.144.248.200 958.049.412 83,73 186.198.788 

9 Penyediaan Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan Bangunan 
Kantor 

100,00 5.999.500 5.999.500 100,00 0 

10 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

100,00 189.798.700 185.398.200 97,68 4.400.500 

11 Penyediaan Peralatan Rumah 
Tangga 

100,00 5.995.700 5.995.700 100,00 0 

12 Penyediaan Bahan Logistik 
Kantor 

100,00 164.234.500 126.669.000 77,13 37.565.500 

13 Penyediaan Barang Cetakan 
dan Penggandaan 

100,00 41.999.800 26.847.800 63,92 15.152.000 

14 Penyediaan Bahan Bacaan dan 
Peraturan Perundang-undangan 

0,00 6.000.000 0 0,00 6.000.000 

15 Penyelenggaraan Rapat 
Koordinasi dan Konsultasi 
SKPD 

93,52 730.220.000 607.139.212 83,14 123.080.788 

5. Kegiatan Pengadaan Barang 
Milik Daerah Penunjang 
Urusan Pemerintah Daerah 

100,00 77.675.000 55.000.000 70,81 22.675.000 

16 Pengadaan Sarana dan 
Prasarana Gedung Kantor atau 
Bangunan Lainnya 

100,00 77.675.000 55.000.000 70,81 22.675.000 



NO 
PROGRAM / KEGIATAN / 

SUB KEGIATAN 

PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN 

SISA 
ANGGARAN 

(Rp.) 

REALI-
SASI 
FISIK 
(%) 

TARGET 
ANGGARAN 

(Rp.) 

REALISASI 

(Rp.) (%) 

6. Kegiatan Penyediaan Jasa 
Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

99,64 812.934.200 483.667.597 59,50 329.266.603 

17 Penyediaan Jasa Komunikasi, 
Sumber Daya Air dan Listrik 

99,27 751.046.000 424.907.373 56,58 326.138.627 

18 Penyediaan Jasa Pelayanan 
Umum Kantor 

100,00 61.888.200 58.760.224 94,95 3.127.976 

7. Kegiatan Pemeliharaan 
Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

75,00 407.130.900 330.587.124 81,20 76.543.776 

19 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 
Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan 
Perizinan Kendaraan Dinas 
Operasional atau Lapangan 

100,00 132.770.000 124.833.124 94,02 7.936.876 

20 Pemeliharaan Peralatan dan 
Mesin Lainnya 

100,00 204.751.200 185.901.000 90,79 18.850.200 

21 Pemeliharaan/Rehabilitasi 
Gedung Kantor dan Bangunan 
Lainnya 

100,00 37.815.000 19.853.000 52,50 17.962.000 

22 Pemeliharaan/Rehabilitasi 
Sarana dan Prasarana Gedung 
Kantor atau Bangunan Lainnya 

0,00 31.794.700 0 0,00 31.794.700 

II. PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

  106.849.198.250 96.549.380.792 90,36 10.299.817.458 

8. Kegaitan Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Dasar 

92,72 62.431.752.695 58.348.196.199 93,46 4.083.556.496 

23 Pembangunan Sarana, 
Prasarana dan Utilitas Sekolah 

99,25 8.224.784.896 6.722.064.620 81,73 1.502.720.276 

24 Rehabiltasi Sedang/Berat 
Ruang Kelas 

99,88 6.181.581.000 4.595.431.075 74,34 1.586.149.925 

25 Rehabiltasi Sedang/Berat 
Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU 

100,00 130.000.000 126.123.079 97,02 3.876.921 

26 Rehabiltasi Sedang/Berat 
Perpustakaan Sekolah 

100,00 496.000.000 490.221.996 98,84 5.778.004 

27 Rehabilitasi Sedang/Berat 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

10,36 90.170.000 9.338.708 10,36 80.831.292 

28 Pengadaan Perlengkapan Siswa 98,55 540.516.500 282.274.400 52,22 258.242.100 

29 Penyediaan Biaya Personil 
Peserta Didik Sekolah Dasar 

100,00 244.977.000 240.177.000 98,04 4.800.000 

30 Penyelengaraan Proses Belajar 
dan Ujian bagi Peserta Didik 

100,00 114.109.900 89.809.900 78,70 24.300.000 

31 Penyiapan dan Tindak Lanjut 
Evaluasi Satuan Pendidikan 
Dasar 

100,00 10.090.000 10.090.000 100,00 0 

32 Pembinaan Minat, Bakat dan 
Kreativitas Siswa 

100,00 161.035.500 160.315.500 99,55 720.000 

33 Penyediaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan bagi 
Satuan Pendidikan Sekolah 
Dasar 

100,00 5.097.480.000 5.093.641.124 99,92 3.838.876 

34 Pengembangan Karir Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan pada 
Satuan Pendidikan Sekolah 
Dasar 

100,00 205.561.200 195.431.200 95,07 10.130.000 



NO 
PROGRAM / KEGIATAN / 

SUB KEGIATAN 

PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN 

SISA 
ANGGARAN 

(Rp.) 
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FISIK 
(%) 
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ANGGARAN 
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REALISASI 
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35 Pembinaan Kelembagaan dan 
Manajemen Sekolah 

90,00 285.701.900 256.404.524 89,75 29.297.376 

36 Pengelolaan Dana BOS Sekolah 
Dasar 

100,00 40.649.744.799 40.076.873.073 98,59 572.871.726 

9. Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama 

73,95 22.256.839.055 19.432.252.759 87,31 2.824.586.296 

37 Pembangunan Ruang 
Guru/Kepala Sekolah/TU 

96,56 523.970.600 385.863.022 73,64 138.107.578 

38 Pembangunan Ruang Unit 
Kesehatan Sekolah 

94,87 234.123.100 218.444.622 93,30 15.678.478 

39 Pembangunan Laboratorium 0,00 483.033.700 0 0,00 483.033.700 

40 Rehabilitasi Sedang/Berat 
Ruang Kelas Sekolah 

19,21 220.000.000 40.042.100 18,20 179.957.900 

41 Pengadaan Mebel Sekolah 0,00 74.791.600 0 0,00 74.791.600 

42 Pengadaan Perlengkapan Siswa 98,55 193.462.500 141.457.000 73,12 52.005.500 

43 Penyediaan Biaya Personil 
Peserta Didik Sekolah 
Menengah Pertama 

100,00 1.170.000.000 1.161.477.000 99,27 8.523.000 

44 Pengadaan Alat Praktik dan 
Peraga Siswa 

0,00 577.841.700 0 0,00 577.841.700 

45 Penyelengaraan Proses Belajar 
dan Ujian bagi Peserta Didik 

100,00 140.342.200 117.907.200 84,01 22.435.000 

46 Penyiapan dan Tindak Lanjut 
Evaluasi Satuan Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama 

100,00 10.088.100 10.088.100 100,00 0 

47 Pembinaan Minat, Bakat dan 
Kreativitas Siswa 

100,00 175.014.000 156.406.924 89,37 18.607.076 

48 Penyediaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan bagi 
Satuan Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama 

100,00 1.299.525.000 1.250.215.124 96,21 49.309.876 

49 Pengembangan Karir Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan pada 
Satuan Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama 

100,00 71.920.700 67.941.400 94,47 3.979.300 

50 Pembinaan Kelembagaan dan 
Manajemen Sekolah 

100,00 79.751.000 69.982.124 87,75 9.768.876 

51 Pengelolaan Dana BOS Sekolah 
Menengah Pertama 

100,00 17.002.974.855 15.812.428.143 93,00 1.190.546.712 

10. Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) 

99,65 11.155.487.800 9.602.043.280 86,07 1.553.444.520 

52 Pembangunan Sarana, 
Prasarana dan Utilitas PAUD 

100,00 2.792.300 2.792.300 100,00 0 

53 Rehabiltasi Sedang/Berat 
Gedung/Ruang Kelas/Ruang 
Guru PAUD 

100,00 297.680.300 291.039.550 97,77 6.640.750 

54 Penyediaan Biaya Personil 
Peserta Didik PAUD 

100,00 198.000.000 196.762.500 99,38 1.237.500 

55 Penyelenggaraan Proses 
Belajar PAUD 

100,00 54.136.300 42.213.300 77,98 11.923.000 

56 Penyediaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan bagi 
Satuan PAUD 

97,18 3.979.738.100 3.864.813.300 97,11 114.924.800 

57 Pengembangan Karir Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan pada 
Satuan Pendidikan PAUD 

100,00 186.940.800 186.940.800 100,00 0 
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58 Pembinaan Kelembagaan dan 
Manajemen PAUD 

100,00 54.000.000 54.000.000 100,00 0 

59 Pengelolaan Dana BOP PAUD 100,00 6.382.200.000 4.963.481.530 77,77 1.418.718.470 

11. Kegiatan Pengelolaan 
Pendidikan Nonformal/ 
Kesetaraan 

82,76 11.005.118.700 9.166.888.554 83,30 1.838.230.146 

60 Pengadaan Perlengkapan 
Pendidikan Nonformal/ 
Kesetaraan 

0,00 138.758.400 123.561.000 89,05 15.197.400 

61 Penyediaan Biaya Personil 
Peserta Didik Nonformal 
/Kesetaraan 

81,91 1.658.560.000 611.364.138 36,86 1.047.195.862 

62 Penyelenggaraan Proses 
Belajar Nonformal/ Kesetaraan 

100,00 5.519.677.000 5.107.969.872 92,54 411.707.128 

63 Penyediaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan bagi 
Satuan Pendidikan 
Nonformal/Kesetaraan 

100,00 125.463.300 125.463.300 100,00 0 

64 Pengembangan Karir Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan pada 
Satuan Pendidikan 
Nonformal/Kesetaraan 

98,63 306.960.000 302.090.000 98,41 4.870.000 

65 Pembinaan Kelembagaan dan 
Manajemen Sekolah 
Nonformal/Kesetaraan 

100,00 54.000.000 54.000.000 100,00 0 

66 Pengelolaan Dana BOP Sekolah 
Nonformal /Kesetaraan 

98,81 3.201.700.000 2.842.440.244 88,78 359.259.756 

  TOTAL / RATA - RATA 99,42 378.636.509.026 327.331.426.766 86,45 51.305.082.260 

 



Uraian
Indikator Sasaran 

(IKU) 
TW I TW II TW III TW IV Uraian Indikator Kinerja Satuan TW I TW II TW III TW IV

1 2 4 5 6 7 8 10 11 12

Meningkatnya 

aksesiblitas 

pendidikan 

Rata-Rata Lama 

Sekolah

- - - 10,96 

tahun

11,08 101,09% PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

Angka Partisipasi Kasar 

(APK) SD

persen - - - 102,77 91,79 89,32%

Harapan Lama 

Sekolah

- - - 13,79 

tahun

13,81 100,15% Angka Partisipasi Murni 

(APM) SD

persen - - - 96,81 88,60 91,52%

Angka Partisipasi 

Sekolah (APS) SD

persen - - - 97,46 91,12 93,50%

Angka Putus Sekolah SD persen - - - 0,015% 0,228% 19,80%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Sekolah Dasar

Jumlah sekolah dasar 

yang terbangun dan atau 

terehab prasarananya

SD - - - 24 SD 24 SD 100,00%

Sub Kegiatan Pembangunan 

Sarana, Prasarana dan Utilitas 

Sekolah

Jumlah  prasarana SD 

yang terbangun 

sekolah - - - 1 sekolah 1 sekolah 100,00% SDN Baros Mandiri 3

Sub Kegiatan Rehabilitasi 

Sedang/Berat Sarana, Prasarana 

dan Utilitas Sekolah

Jumlah prasarana SD 

yang terehab

ruang - - - 8 ruang 8 ruang 100,00%

Sub Kegiatan  Rehabilitasi 

Sedang/Berat Ruang Kelas

Jumlah ruang kelas yang 

direhab

ruang - - - 41 ruang 41 ruang 100,00%

Sub Kegiatan  Rehabilitasi 

Sedang/Berat Ruang 

Guru/Kepala Sekolah/ TU

Jumlah ruang 

guru/kepala sekolah/ TU 

yang direhab

ruang - - - 1 ruang 1 ruang 100,00%

Sub Kegiatan Rehabilitasi 

Sedang/Berat Perpustakaan 

Sekolah

Jumlah perpustakaan 

sekolah yang direhab

ruang - - - 4 ruang 4 ruang 100,00% Lokasi: SDN Leuwigajah 

6, SDN Kihapit, SDN 

Cibeureum, Mandiri 1, 

SDN Utama Mandiri 1

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Sekolah Dasar

Jumlah sekolah dasar 

yang mendapatkan 

pengadaan sarana 

pendidikan

SD - - - 107 SD 107 SD 100,00% 91 SD Negeri, 16 SD 

Swasta

Persentase SD yang 

capaian standar 

pembiayaannya sesuai 

SNP

persen - - - 96,00% 96,00% 100,00%

Sub Kegiatan Pengadaan 

Perlengkapan Siswa

Jumlah siswa SD  yang 

mendapatkan 

perlengkapan  siswa

siswa - - - 6.476 siswa 6.476 siswa 100,00%

Sub Kegiatan  Penyediaan Biaya 

Personil Peserta Didik Sekolah 

Dasar

Jumlah peserta didik SD 

yang mendapatkan 

bantuan SPP

peserta didik - - - 182 peserta 

didik

182 peserta 

didik

100,00%

Sub Kegiatan Pengelolaan Dana 

BOS Sekolah Dasar

Jumlah peserta didik SD 

penerima Dana BOS

peserta didik - - - 46.642 

peserta didik

46.642 

peserta didik

100,00% Pesdik SD Negeri: 

40.097, Pesdik SD 

Swasta: 6545

PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

Angka Partisipasi Kasar 

(APK) SMP

persen - - - 89,81 93,80 104,33%

Angka Partisipasi Murni 

(APM) SMP

persen - - - 76,37 84,98 111,27%

Angka Partisipasi 

Sekolah (APS) SMP

persen - - - 79,32 89,63 113,00%

Angka Putus Sekolah 

SMP

persen - - - 0,019% 0,619% 58,10%

CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET

3 9

MONITORING RENCANA AKSI KINERJA PERUBAHAN (TRIWULAN IV)

DINAS PENDIDIKAN KOTA CIMAHI TAHUN 2021

SASARAN STRATEGIS TARGET
REALI-

SASI

CAPAIAN 

KINERJA 

(%)

PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN TARGET

REALISASI



Uraian
Indikator Sasaran 

(IKU) 
TW I TW II TW III TW IV Uraian Indikator Kinerja Satuan TW I TW II TW III TW IV

1 2 4 5 6 7 8 10 11 12

CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET

3 9

SASARAN STRATEGIS TARGET
REALI-

SASI

CAPAIAN 

KINERJA 

(%)

PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN TARGET

REALISASI

Jumlah warga negara 

usia 7-15 tahun yang 

berpartisipasi dalam 

pendidikan dasar (SD/MI, 

SMP/MTs)

persen - - - 96,29% 90,62% 94,11%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama

Jumlah SMP yang 

terbangun prasarananya

Sekolah - - - 1 Sekolah 1 Sekolah 100,00% Lokasi: SMPN 11

Sub Kegiatan  Pembangunan 

Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU

Jumlah Pembangunan 

Ruang Guru/Kepala 

Sekolah/TU

ruang - - - 1 ruang 1 ruang 100,00% Lokasi: SMPN 11

Sub Kegiatan Pembangunan 

Ruang Unit Kesehatan Sekolah

Jumlah Pembangunan 

Ruang Unit Kesehatan 

Sekolah

ruang - - - 1 ruang 1 ruang 100,00% Lokasi: SMPN 11

Sub Kegiatan Pembangunan 

Laboratorium

Jumlah Pembangunan 

Laboratorium

ruang - - - 1 ruang 0 ruang - Tidak dilaksanakan, 

karena rencana 

pembangunan 

Laboratirium di lantai 3, 

hal ini tidak sesuai 

dengan juknis yang 

seharusnya Laboratorium 

maksimal berada di lantai 

2

Sub Kegiatan Pengadaan Mebel 

Sekolah

Jumlah SMP yang 

mendapatkan 

pengadaan mebel 

sekolah

SMP - - - 1 SMP 0 SMP - Tidak dilaksanakan 

karena penganggaran 

tidak sesuai dengan 

Rencana Kegiatan dari 

Pusat

Sub Kegiatan Rehabilitasi 

Sedang/Berat Ruang Kelas 

Sekolah

Jumlah kelas yang 

mendapatkan rehabilitasi 

sedang/berat jenjang 

SMP

ruang - - - 1 ruang 0 ruang - Hanya dilaksanakan 

kegiatan perencanaan, 

karena waktu tidak 

mencukupi. Pekerjaan 

konstruksi dan 

pengawasan 

dilaksanakan pada tahun 

2022

Sub Kegiatan Pengadaan Alat 

Praktik dan Peraga Siswa

Jumlah SMP yang 

mendapatkan 

pengadaan alat praktik 

dan peraga siswa

SMP - - - 5 SMP 0 SMP - Tidak dilaksanakan 

karena 

Kemendikbudristek 

sudah memberikan 

bantuan komputer 

secara langsung ke 

sekolah (SMPN 12, 

SMPN 13, dan SMPN 

16)

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama

Jumlah SMP yang 

mendapatkan 

pengadaan sarana 

pendidikan

SMP - - - 45 SMP 45 SMP 100,00%

Persentase SMP yang 

capaian standar 

pembiayaannya sesuai 

dengan SNP

persen - - - 84,29% 84,29% 100,00%

Subkegiatan Pengadaan 

Perlengkapan Siswa

Jumlah Siswa SMP Yang 

Mendapatkan 

perlengkapan siswa

peserta didik - - - 3.957 peserta 

didik

3.957 peserta 

didik

100,00% Data berdasarkan DTKS 

(Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial)



Uraian
Indikator Sasaran 

(IKU) 
TW I TW II TW III TW IV Uraian Indikator Kinerja Satuan TW I TW II TW III TW IV

1 2 4 5 6 7 8 10 11 12

CAPAIAN 

KINERJA (%)
KET
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SASARAN STRATEGIS TARGET
REALI-

SASI

CAPAIAN 

KINERJA 

(%)

PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN TARGET

REALISASI

Sub Kegiatan Penyediaan Biaya 

Personil Peserta Didik Sekolah 

Menengah Pertama

Jumlah peserta didik 

SMP yang mendapatkan 

bantuan SPP

peserta didik - - - 952 peserta 

didik

952 peserta 

didik

100,00% Data berdasarkan DTKS 

(Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial)

Sub Kegiatan Pengelolaan Dana 

BOS Sekolah Menengah 

Pertama

Jumlah peserta didik 

SMP penerima Dana 

BOS

peserta didik - - - 21.080 

peserta didik

21.080 

peserta didik

100,00%

PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

Angka Partisipasi Kasar 

(APK) PAUD dan TK/RA 

persen - - - 77,08 64,19 83,28%

Jumlah warga negara 

usia 5-6 tahun yang 

berpartisipasi dalam 

pendidikan PAUD

persen - - - 77,08% 56,95% 73,89%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD)

Jumlah lembaga PAUD 

yang sarana dan 

prasarananya terbangun

lembaga - - - 2 lembaga 2 lembaga 100,00% Lokasi: TKN Pembina 

dan TK Pandiga Mutiara

Sub Kegiatan Pembangunan 

Sarana, Prasarana dan Utilitas 

PAUD

Jumlah prasarana PAUD 

yang terbangun

paket - - - 0 paket 0 paket - Kegiatan bersumber dari 

DAK Fisik 2021. Nama 

Sub Kegiatan tidak 

sesuai dengan Juknis 

DAK dan RK( Rencana 

Kegiatan), sehingga 

nama Sub Kegiatannya 

diubah menjadi 

Rehabilitasi

Sub Kegiatan Rehabilitasi 

Sedang/ Berat Gedung/Ruang 

Kelas/Ruang Guru PAUD

Jumlah prasarana PAUD 

yang terbangun

paket - - - 2 paket 2 paket 100,00% Lokasi: TKN Pembina 

dan TK Pandiga Mutiara

Sub Kegiatan Penyediaan Biaya 

Personil Peserta Didik PAUD

Jumlah Peserta Didik  

PAUD yang 

mendapatkan 

perlengkapan  siswa

peserta didik - - - 4.500 peserta 

didik

4.500 peserta 

didik

100,00%

Sub Kegiatan Pengelolaan Dana 

BOP PAUD

Jumlah peserta didik 

PAUD yang 

mendapatkan BOP

peserta didik - - - 8.402 peserta 

didik

8.402 peserta 

didik

100,00%

PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

Angka Melek Huruf 

(AMH)

persen - - - 99,99% 100,00% 100,01%

Jumlah warga negara 

usia 7-18 tahun yang 

belum menyelesaikan 

pendidikan dasar dan 

atau menengah yang 

berpartisipasi dalam 

pendidikan kesetaraan

persen - - - 68,89% 13,41% 19,47

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Nonformal/ 

Kesetaraan

Jumlah lembaga 

kesetaraan yang 

mendapatkan 

pengadaan sarana 

pendidikan

lembaga - - 21 lembaga - 21 lembaga 100,00%

Sub Kegiatan Pengadaan 

Perlengkapan Pendidikan 

Nonformal/ Kesetaraan

Jumlah warga belajar 

pendidikan kesetaraan 

yang mendapatkan 

perlengkapan pendidikan

orang - - 2.142 orang - 2.142 orang 100,00%



Uraian
Indikator Sasaran 

(IKU) 
TW I TW II TW III TW IV Uraian Indikator Kinerja Satuan TW I TW II TW III TW IV
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SASARAN STRATEGIS TARGET
REALI-

SASI

CAPAIAN 

KINERJA 

(%)

PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN TARGET

REALISASI

Sub Kegiatan Penyediaan Biaya 

Personil Peserta Didik 

Nonformal/ Kesetaraan

Jumlah guru/tenaga 

pendidik dan tenaga 

kependidikan serta 

masyarakat yang 

menerima beasiswa

orang - - - 300 orang 300 orang - Untuk anggaran 

beasiswa tidak 

direalisasikan karena 

tidak ada peraturan yang 

mendukung. Anggaran 

yang terealisasi hanya 

untuk THL TPA Hati 

Bunda

Sub Kegiatan Pengelolaan Dana 

BOP Sekolah Nonformal/ 

kesetaraan

Jumlah warga belajar 

kesetaraan yang 

mendapat BOP

orang 1.703 orang - - 1.703 orang 1.703 orang 100,00%

Meningkatnya 

kualitas pendidikan

Rata-Rata Capaian 

SNP Jenjang SD

- - - 86,56 86,56 100,00% PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

Rata-Rata Capaian SNP 

Standar Kompetensi 

Lulusan Jenjang SD

nilai - - - 95,47 95,47 100,00%

Persentase siswa 

kelas 2 SD  paham 

literasi

- - - 85,00% 82,00% 96,47% Kegiatan Pengelolaan 

Pendidikan Sekolah Dasar

Persentase sekolah 

dasar yang capaian 

standar kompetensi 

lulusannya sesuai SNP

persen - - - 95,47% 95,47% 100,00%

Persentase kelulusan 

jenjang SD

persen - - 100,00% - - 100,00%

Sub Kegiatan Penyelengaraan  

Proses Belajar dan Ujian bagi 

Peserta Didik

Jumlah peserta Bimtek 

Penyusunan Soal 

Asessment

orang - - 116 orang - - 100,00% Semua SD: Negeri dan 

Swasta

Jumlah peserta 

Workshop pengelolaan 

pembelajaran inklusif

orang - - 75 orang - - 100,00%

Kegiatan Pengelolaan 

Pendidikan Sekolah Dasar

Persentase SD yang 

capaian standar proses 

pembelajarannya sesuai 

SNP

persen - - - 90,20% 90,20% 100,00%

Sub Kegiatan Pembinaan Minat, 

Bakat dan Kreativitas Siswa

Jumlah kompetisi 

peserta didik SD yang 

difasilitasi

kegiatan - - 5 kegiatan - - 100,00% PAI, FLS2N, Pasanggiri, 

KOSN, KSN

PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

% Guru ada tenaga 

kependidikan jenjang SD 

bersertifikasi

persen - - - 54,66% 49,85% 91,20%

% guru dan tenaga 

kependidikan jenjang SD 

dengan kualifikasi 

minimal DIV/S1

persen - - - 97,60% 95,21% 97,55%

Kegiatan Pengelolaan 

Pendidikan Sekolah Dasar

Persentase SD yang 

capaian standar pendidik 

dan tenaga 

kependidikannya sesuai 

dengan SNP

persen - - - 67,95% 67,95% 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan  

Pendidik  dan  Tenaga  

Kependidikan bagi Satuan 

Pendidikan Sekolah Dasar

Jumlah GTK Non PNS 

jenjang SD yang 

menerima insentif

orang 801 orang 801 orang 801 orang 801 orang 801 orang 100,00%



Uraian
Indikator Sasaran 

(IKU) 
TW I TW II TW III TW IV Uraian Indikator Kinerja Satuan TW I TW II TW III TW IV

1 2 4 5 6 7 8 10 11 12

CAPAIAN 

KINERJA (%)
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SASARAN STRATEGIS TARGET
REALI-

SASI

CAPAIAN 

KINERJA 

(%)

PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN TARGET

REALISASI

Sub Kegiatan Pengembangan 

Karir Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan pada Satuan 

Pendidikan Sekolah Dasar

Jumlah GTK jenjang SD 

yang mengikuti 

pengembangan karir

orang - - - 135 orang 135 orang 100,00% 115 orang Tenaga 

Kependidikan (Pelatihan 

bagi Operator), 20 orang 

Pendidik (Pelatihan 

Penelitian Tindakan 

Kelas)

PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

% SD yang terakreditasi 

minimal B

persen - - - 95,69% 97,41% 101,80%

Kegiatan Pengelolaan 

Pendidikan Sekolah Dasar

Persentase SD yang 

capaian standar 

pengelolaannya sesuai 

SNP

persen - - - 90,93% 90,93% 100,00%

Sub Kegiatan Pembinaan     

Kelembagaan  dan     

Manajemen Sekolah

Jumlah SD yang 

menerapkan MBS

SD - 112 SD - 112 SD 112 SD 100,00%

Sub Kegiatan Penyiapan  dan  

Tindak  Lanjut  Evaluasi  Satuan 

Pendidikan Dasar

Jumlah SD yang 

terakreditasi

SD - - - 90 SD 90 SD 100,00%

Jumlah peserta 

sosialisasi akreditasi

orang - - 48 orang - - 100,00%

Rata-Rata Capaian 

SNP Jenjang SMP

- - - - 72,33 72,33 100,00% PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

Rata-Rata Capaian SNP 

Standar Kompetensi 

Lulusan Jenjang SMP

nilai - - - 77,80 77,80 100,00%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama

Persentase SMP yang 

capaian standar 

kompetensi lulusannya 

sesuai dengan SNP

persen - - - 77,80% 77,80% 100,00%

Persentase kelulusan 

siswa SMP

persen - - 100% - - 100%

Sub Kegiatan Penyelengaraan  

Proses  Belajar  dan  Ujian  bagi 

Peserta Didik

Jumlah peserta Bimtek 

Penyusunan Soal 

Assesment SMP

peserta - - - 45 peserta 45 peserta 100%

Jumlah peserta Bimtek 

Penyusunan Bahan Ajar 

SMP

peserta - - 86 peserta - 86 peserta 100%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama

Persentase SMP yang 

capaian standar 

prosesnya sesuai 

dengan SNP

persen - - - 77,72% 77,72% 100%

Sub Kegiatan Pembinaan Minat, 

Bakat dan Kreativitas Siswa

Jumlah kompetisi siswa 

SMP yang difasilitasi

kegiatan - 3 kegiatan 2 kegiatan 1  kegiatan 6  kegiatan 100% FLS2N, KOSN, KSN, 

GSI, Pasanggiri, PAI

PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

% guru dan tenaga 

kependidikan jenjang 

SMP bersertifikasi

persen - - - 78,56% 63,81% 83,35%

%guru atau tenaga 

kependidikan jenjang 

SMP dengan kualifikasi 

minimal DIV/S1

persen - - - 97,10% 96,50% 99,38%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama

Persentase SMP yang 

capaian standar pendidik 

dan tenaga kependidikan 

sesuai SNP

persen - - - 51,29% 51,29% 100%
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Sub Kegiatan Penyediaan  

Pendidik  dan  Tenaga  

Kependidikan bagi    Satuan    

Pendidikan    Sekolah    

Menengah Pertama

Jumlah  GTK SMP Non 

PNS yang menerima 

insentif 

orang 197 orang 197 orang 197 orang 197 orang 197 orang 100,00%

Sub Kegiatan Pengembangan 

Karir Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan pada Satuan 

Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama

Jumlah GTK jenjang 

SMP yang mengikuti 

pengembangan karir

orang - - - 65 orang 65 orang 100,00% 20 orang Tenaga 

Kependidikan (Pelatihan 

bagi Operator), 45 orang 

Pendidik (Pelatihan 

Penelitian Tindakan 

Kelas)

PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

% Sekolah Menengah 

Pertama yang 

terakreditasi minimal B

persen - - - 80,00% 75,56% 94,44%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama

Persentase SMP yang 

capaian standar 

pengelolaannya sesuai 

dengan SNP

persen - - - 75,44% 75,44% 100,00%

Sub Kegiatan Penyiapan  dan  

Tindak  Lanjut  Evaluasi  Satuan 

Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama

Jumlah peserta 

Pembinaan hasil 

akreditasi SMP

peserta - - - 135 peserta 135 peserta 100,00%

Sub Kegiatan Pembinaan 

Kelembagaan dan Manajemen 

Sekolah

Jumlah SMP yang 

menerapkan MBS

SMP - 45 SMP - 45 SMP 45 SMP 100,00%

Rata-Rata Capaian 

SNP Jenjang 

PAUD

- - - - 36,63 74,00 202,02% PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

Rata-Rata Capaian SNP 

Standar Kompetensi 

Lulusan Jenjang PAUD

nilai - - - 52,00 52,00 100,00%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD)

Persentase lembaga 

PAUD yang capaian 

standar kompetensi 

lulusannya sesuai SNP

persen - - - 81,00% 81,00% 100,00%

Sub Kegiatan Penyelenggaraan 

Proses Belajar PAUD

Jumlah pelaksanaan 

kegiatan PAUD

kegiatan 1 kegiatan - - - 1 kegiatan 100,00% Kegatan Sosialisasi BOP

PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

% guru dan tenaga 

kependidikan jenjang 

PAUD bersertifikasi

persen - - - 51,39% 42,02% 81,76%

% guru atau tenaga 

kependidikan jenjang 

PAUD dengan kualifikasi 

mimal D IV/ S1

persen - - - 46,70% 70,89% 151,80%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD)

Persentase Lembaga 

PAUD yang capaian 

standar pendidik dan 

tenaga kependidikannya 

sesuai dengan SNP

persen - - - 79,00% 79,00% 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan  

Pendidik  dan  Tenaga  

Kependidikan bagi Satuan PAUD

Jumlah  GTK Non PNS 

Jenjang PAUD yang 

menerima insentif 

orang 1.609 orang 1.609 orang 1.609 orang 1.609 orang 1.609 orang 100,00%
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Sub Kegiatan Pengembangan 

Karir Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan pada Satuan 

Pendidikan PAUD

Jumlah GTK jenjang 

PAUD yang mengikuti 

pengembangan karir

orang - - - 170 orang 170 orang 100,00% 60 Pendidik mengikuti 

Pelatihan Berjenjang, 

110 orang tenaga 

kependidikan mengikuti 

pelatihan operator

PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

% Lembaga PAUD yang 

terakreditasi

persen - - - 53,11% 44,58% 83,94%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD)

Persentase lembaga 

PAUD yang capaian 

standar pengelolaannya 

sesuai dengan SNP

persen - - - 62,00% 62,00% 100,00%

Sub Kegiatan Pembinaan 

Kelembagaan dan Manajemen 

PAUD

Jumlah lembaga PAUD 

yang menerapkan MBS

lembaga - - - 291 lembaga 291 lembaga 100,00%

Rata-Rata Capaian 

SNP Jenjang 

Dikmas

- - - - 51,25 76 148,29% PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

Rata-rata capaian 

standar kompetensi 

lulusan jenjang Dikmas 

sesuai SNP

nilai - - - 100,00 100,00 100,00%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Nonformal/ 

Kesetaraan

Persentase lembaga 

Dikmas yang capaian 

standar kompetensi 

lulusannya sesuai SNP

persen - - - 100,00% 100,00% 100,00%

Sub Kegiatan Penyelenggaraan 

Proses Belajar Nonformal/ 

Kesetaraan

Jumlah lembaga 

penyelenggara 

pendidikan kesetaraan

lembaga - - - 21 lembaga 21 lembaga 100,00%

Jumlah guru ngaji yang 

mendapatkan insentif

orang 2.902 orang 2.902 orang 2.902 orang 2.902 orang 2.902 orang 100,00%

PROGRAM PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN

Persentase PKBM yang 

terakreditasi

persen - - - 62,50% 53,85% 86,15%

Persentase LKP yang 

terakreditasi

persen - - - 40,00% 20,83% 52,08%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Nonformal/ 

kesetaraan

Jumlah PKBM yang 

terakreditasi

lembaga - - - 14 lembaga 14 lembaga 100,00%

Jumlah LKP yang 

terakreditasi

lembaga - - - 5 lembaga 5 lembaga 100,00%

Sub Kegiatan Pembinaan 

Kelembagaan dan Manajemen 

Sekolah Nonformal / Kesetaraan

Jumlah lembaga 

nonformal / kesetaraan 

yang menerapkan MBS

lembaga - - - 1 lembaga 1 lembaga 100,00%

Kegiatan Pengelolaaan 

Pendidikan Nonformal/ 

kesetaraan

Persentase lembaga 

Dikmas yang capaian 

standar pendidik dan 

tenaga kependidikan 

sesuai SNP

persen - - - 76,00% 76,00% 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan 

Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan bagi Satuan 

Pendidikan Nonformal/ 

Kesetaraan

Jumlah GTK Non PNS 

Jenjang Pendidikan 

Nonformal/Kesetaraan 

yang menerima insentif

orang 267 orang 267 orang 267 orang 267 orang 267 orang 100,00%

Sub Kegiatan Pengembangan 

Karir Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan pada Satuan 

Pendidikan Nonformal/ 

Kesetaraan

Jumlah GTK jenjang 

Dikmas yang mengikuti 

pengembangan karir

orang - - - 72 orang 72 orang 100,00%
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PROGRAM PENUNJANG 

URUSAN PEMERINTAHAN 

DAERAH KABUPATEN/ KOTA

Nilai SAKIP Perangkat 

Daerah

nilai BB BB BB BB BB 100,00%

Kegiatan Perencanaan, 

Penganggaran, dan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah

Jumlah dokumen 

perencanaan, 

penganggaran dan 

evaluasi kinerja

dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 100,00%

Sub Kegiatan Penyusunan 

Dokumen Perencanaan 

Perangkat Daerah

Jumlah Dokumen Renja dokumen - - 1 dokumen - 1 dokumen 100,00%

Jumlah Dokumen Renja 

Perubahan

dokumen - - - 1 dokumen 1 dokumen 100,00%

Jumlah Dokumen 

Renstra

dokumen - - 1 dokumen - - 100,00%

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan DPA-SKPD

Jumlah DPA Dinas 

Pendidikan

dokumen 1 dokumen - - - - 100,00%

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan Perubahan DPA-

SKPD

Jumlah DPA Perubahan 

Dinas Pendidikan

dokumen - - - 1 dokumen 1 dokumen 100,00%

Sub Kegiatan Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah

Jumlah Dokumen LKIP dokumen 1 dokumen - - - - 100,00%

Dokumen Monev 

Bulanan

dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 12 dokumen 100,00%

Dokumen Monev 

Triwulanan

dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 4 dokumen 100,00%

Jumlah Dokumen SOP 

yang disusun

dokumen - - - 1 dokumen 1 dokumen 100,00%

Kegiatan Administrasi 

Keuangan Perangkat Daerah

Persentase penyusunan 

laporan keuangan Dinas 

tepat waktu

persen 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan Gaji 

dan Tunjangan ASN

Jumlah bulan gaji dan 

tunjangan ASN

bulan 3bulan 4 bulan 4 bulan 3 bulan 14 bulan 100,00%

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan Laporan Keuangan 

Akhir Tahun SKPD

Jumlah Dokumen 

Laporan Keuangan Akhir 

Tahun

dokumen 1 dokumen - - - 1 dokumen 100,00%

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan Laporan Keuangan 

Bulanan/Triwulanan/ Semesteran 

SKPD

Jumlah Dokumen 

Laporan Keuangan 

Bulanan

dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 3 dokumen 12 dokumen 100,00%

PROGRAM PENUNJANG 

URUSAN PEMERINTAHAN 

DAERAH KABUPATEN/ KOTA

Persentase ASN yang 

memiliki kesesuaian 

kompetensi 

persen - - - 91,78% 95,52% 104,07%

Kegiatan Administrasi 

Kepegawaian Perangkat 

Daerah

Persentase administrasi 

kepegawaian perangkat 

daerah yang terfasilitasi

persen 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Sub Kegiatan Bimbingan     

Teknis     Implementasi     

Peraturan Perundang-undangan

Jumlah pegawai peserta 

bimtek

pegawai - - 161 pegawai - 161 pegawai 100,00%

PROGRAM PENUNJANG 

URUSAN PEMERINTAHAN 

DAERAH KABUPATEN/ KOTA

Persentase Unit Kerja 

yang mendapatkan 

pelayanan administrasi 

umum

persen 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
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Kegiatan Administrasi Umum 

Perangkat Daerah

Persentase administrasi 

umum perangkat daerah 

yang terfasilitasi

persen 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan 

Komponen Instalsi 

Listrik/Penerangan Bangunan 

Kantor

Jumlah bulan 

tersedianya komponen 

instalasi 

listrik/penerangan 

bangunan kantor pada 

UPTD SPNF SKB

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan 

Peralatan dan Perlengkapan 

Kantor

Jumlah bulan 

tersedianya peralatan 

dan perlengkapan kantor 

pada Dinas Pendidikan

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Jumlah bulan 

tersedianya peralatan 

dan perlengkapan kantor 

pada UPTD SPNF SKB

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan 

Peralatan Rumah Tangga

Jumlah bulan 

tersedianya peralatan 

rumah tangga pada 

UPTD SPNF SKB

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan Bahan 

Logistik Kantor

Jumlah bulan 

tersedianya bahan 

logistik kantor pada 

Dinas Pendidikan

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Jumlah bulan 

tersedianya bahan 

logistik kantor pada 

UPTD SPNF SKB

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan 

Barang Cetakan dan 

Penggandaan

Jumlah bulan 

tersedianya barang 

cetakan dan 

penggandaan pada 

Dinas Pendidikan

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Jumlah bulan 

tersedianya barang 

cetakan dan 

penggandaan pada 

UPTD SPNF SKB

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan Bahan 

Bacaan dan Peraturan 

Perundang-Undangan

Jumlah bulan 

terfasilitasinya bahan 

bacaan dan peraturan 

perundang-undangan 

pada UPTD SPNF SKB

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan Rapat 

Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Jumlah bulan 

terfasilitasinya rapat 

koordinasi dan konsultasi 

SKPD pada Dinas 

Pendidikan

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Jumlah sekolah yang 

melaksanakan PPDB 

Online

sekolah - 111 sekolah - - 111 sekolah 100,00%

Jumlah kegiatan Dewan 

Pendidikan yang 

difasilitasi 

kegiatan 1 kegiatan 3 kegiatan 3 kegiatan 3 kegiatan 10 kegiatan 100,00%

Jumlah komite sekolah 

yang dibina

- - - - - - -
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Jumlah bulan 

terfasilitasinya rapat 

koordinasi dan konsultasi 

SKPD pada UPTD SPNF 

SKB

- - - - - - -

Kegiatan Pengadaan Barang 

Milik Daerah Penunjang 

Urusan Pemerintah Daerah

Persentase sarana dan 

prasarana barang milik 

daerah dinas dalam 

kondisi baik

persen 80,00% 80,00% 80,00% 80,00% 80,00% 100,00%

Sub Kegiatan Pengadaan 

Sarana dan Prasarana Gedung 

Kantor atau Bangunan Lainnya

Jumlah bulan sewa 

gedung 

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Sub Kegiatan  Penyediaan Jasa 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah

Persentase jasa 

penunjang urusan 

pemerintahan daerah 

yang terfasilitasi

persen 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan  Jasa  

Komunikasi,  Sumber  Daya  Air 

dan Listrik

Jumlah bulan 

penyediaan jasa 

komunikasi, air, dan 

listrik pada Dinas 

Pendidikan

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Jumlah bulan 

penyediaan jasa 

komunikasi, air, dan 

listrik pada UPTD SPNF 

SKB

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan Jasa 

Pelayanan Umum Kantor

Jumlah bulan 

tersedianya jasa 

pelayanan umum kantor

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Kegiatan Pemeliharaan 

Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah

Persentase barang milik 

daerah penunjang 

urusan pemerintahan 

daerah dalam kondisi 

baik

persen 80,00% 80,00% 80,00% 80,00% 80,00% 100,00%

Sub Kegiatan Penyediaan Jasa 

Pemeilharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak, Perizinan 

Kendaraan Dinas Operasional 

atau Lapangan

Jumlah bulan 

terpeliharanya kendaraan 

dinas

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Sub Kegiatan Pemeliharaan 

Peralatan dan Mesin Lainnya

Jumlah bulan 

terpeliharanya peralatan 

dan mesin pada Dinas 

Pendidikan 

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Jumlah bulan 

terpeliharanya peralatan 

dan mesin pada UPTD 

SPNF SKB

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Sub Kegiatan  Pemeliharaan/ 

Rehabilitasi Gedung Kantor dan 

Bangunan Lainnya

Jumlah bulan 

terpeliharanya gedung 

kantor pada Dinas 

Pendidikan

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%

Jumlah bulan 

terpeliharanya gedung 

kantor pada UTPD SPNF 

SKB

bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 3 bulan 12 bulan 100,00%
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